o Kementerian A3
Perindustrian
° REPUBLIK INDONESIA

Suku Pedoman

Kerja Industri dalam Kurikulum 2019 (Dual System)
Program Studi Kimia Tekstil

WWW. stttesktil.ac.id



BUKU PEDOMAN

KERJA INDUSTRI
DALAM KURIKULUM 2019 (DUAL SYSTEM)
PROGRAM STUDI KIMIA TEKSTIL

DISUSUN OLEH:

TIM KURIKULUM
PROGRAM STUDI KIMIA TEKSTIL

POLITEKNIK STTT BANDUNG
2022



KATA PENGANTAR

Kerja Industri (KI) merupakan mata kuliah yang wajib dipenuhi oleh mahasiswa Politeknik
STTT Bandung yang menempuh pendidikan D-IV dengan kurikulum 2019 (kurikulum dual
system). Berdasarkan distribusi mata kuliah pada Kurikulum 2019 tersebut, kegiatan Kl
dilaksanakan sebanyak 2 semester, yaitu pada semester 6 dan 7 dan masing-masing disebut
sebagai KI-1 dan KlI-2. Pada setiap akhir kegiatan KI, mahasiswa harus menulis Laporan Kerja
Industri sebagai bentuk pertanggungjawaban dan evaluasi dari kegiatan yang telah
dilaksanakan untuk kemudian diujikan dalam Seminar KI-1 dan Seminar KI-2.

Penulisan Buku Pedoman Kerja Industri dimaksudkan untuk memberikan arahan bagi
mahasiswa dan juga pembimbing dalam melaksanakan Kerja Industri dan menyusun Laporan
Kerja Industri dengan format yang standar. Buku Pedoman ini juga diharapkan dapat
memberikan petunjuk secara umum, sehingga pola pikir dalam melaksanakan rangkaian
kegiatan KI dapat lebih terarah dan diselesaikan tepat waktu sesuai dengan jadwal akademik
yang telah ditetapkan. Buku Pedoman Kerja Industri ini secara berkala akan direvisi sesuai

dengan kurikulum yang berlaku dan perkembangan terbaru.

Apresiasi dan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya saya sampaikan kepada semua
pihak yang telah turut berpartisipasi dalam penyusunan dan penyempurnaan buku pedoman
ini.

Bandung, Januari 2022

Politeknik STTT Bandung

«
\Q&.K ne&:M ina, AT., M.Si.
AN 196903121996032000
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PRAKATA

Kimia Tekstil merupakan bidang khusus pada cabang ilmu kimia terapan yang menerapkan
prinsip-prinsip dasar kimia untuk mempelajari berbagai fenomena pada teknologi proses
maupun material tekstil melalui berbagai modifikasi fungsional dan estetika, sehingga memiliki
kegunaan dengan sifat-sifat yang diinginkan.

Politeknik STTT Bandung sebagai satu-satunya penyelenggara Pendidikan Kimia Tekstil
pada jenjang Diploma IV (Sarjana Sains Terapan) memiliki peran dan tanggung jawab yang
sangat besar dalam perkembangan industri tekstil nasional, salah satunya adalah dalam hal
pemenuhan kebutuhan SDM industri di bidang kimia tekstil dan industri-industri manufaktur
penunjang lainnya seperti manufaktur pembuatan serat, zat warna, dan auxiliaries. Oleh
karena itu, link-and-match antara institusi pendidikan dengan industri harus tercipta, salah
satunya adalah melalui penajaman kurikulum yang selalu terkini dan sesuai dengan

kebutuhan industri.

Program Studi Kimia Tekstil pada Politeknik STTT Bandung sejak tahun 2019, telah
menyelenggarakan kurikulum (yang dikenal dengan Kurikulum 2019) yang menerapkan
pembelajaran dual system, yaitu mengintegrasikan kegiatan belajar di kampus dan di industri/
pabrik terkait, secara langsung untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata dan
riill bagi mahasiswa. Dengan demikian, mahasiswa dapat mengaitkan secara langsung
pengetahuan dan keterampilan miniatur yang diperoleh dalam proses pembelajaran di
kampus dengan dinamika nyata yang terjadi di pabrik. Selain itu, pengembangan sikap kerja/
attitude bekerja yang dibutuhkan untuk terjun ke dalam dunia industri mulai dibentuk sejak

masa kuliah melalui kegiatan-kegiatan pembelajaran yang terintegrasi tersebut.

Untuk menyempurnakan kurikulum 2019, telah dilakukan beberapa tahap review, baik oleh
tim kurikulum secara terbatas, maupun dengan seluruh dosen di Prodi Kimia Tekstil. FGD
dengan industri dilakukan sebagai tahap akhir untuk memvalidasi keberterimaan pihak
industri sebagai stake holders dan pengguna utama lulusan. Harapannya, kurikulum 2019
dapat disempurnakan melalui pandangan-pandangan, masukan, dan koreksi yang diberikan
oleh pihak industri. Tahap perjalanan penyusunan dan penyempurnaan yang telah dilewati

sepanjang proses penerapan Kurikulum 2019 ini adalah:

Tahun Tahap kegiatan
2017-2018 - Studi konsep dual system dan analisis lapangan
- Penyusunan draft Kurikulum 2019
2018 - FGD 1 dengan stake holder industri dalam rangka penyusunan draft awal
Kurikulum 2019

Vi



Tahun Tahap kegiatan

2019 Penerapan kurikulum 2019 untuk Angkatan pertama (mahasiswa baru pada
tahun akademik 2019-2020)
2020 Review tahap 1 oleh tim kurikulum 2020:

- Penetapan struktur mata kuliah

- Penambahan mata kuliah berbasis industri 4.0

- Dikembalikannya mata kuliah Tekstil Cerdas & Fashionable Technology
(Erasmus+ Project)

2021 - Review tahap 2 oleh tim kurikulum 2021
- Penelaahan dan kajian oleh kelompok keahlian untuk mata kuliah terkait
23 Juni 2021 Konvensi internal (seluruh dosen di Prodi Kimia Tesktil)

04 Agustus 2021 | Konvensi publik melalui FGD dengan industri, asosiasi, dan stake holders atau
instansi terkait

Terdapat beberapa perubahan signifikan dalam rancangan kurikulum 2019 ini dibandingkan
terhadap kurikulum sebelumnya, terutama terkait dengan berkurangnya jumlah SKS pada
beberapa mata kuliah, dikonversikannya beberapa mata kuliah terhadap kegiatan Kerja
Industri, serta kerja industri yang dilaksanakan dalam dua semester (Kegiatan Praktek Kerja

lapangan di Industri sebelumnya hanya dilakukan dalam satu semester).

Kurikulum 2019, disebut juga kurikulum dual system, pertama kali diterapkan pada kegiatan
perkuliahan di semester 1 tahun akademik 2019-2020. Sistem integrasi yang diterapkan
mengikuti pola 5-2-1 (5 semester di kampus, 2 semester di industri, dan 1 semester di
kampus/di industri). Dengan demikian, kegiatan Kerja Industri merupakan satu kesatuan utuh
dalam proses pembelajaran untuk mahasiswa Diploma 4 yang harus mengikuti kaidah-kaidah
pelaksanaan kegiatan kurikuler, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga monitoring dan
evaluasinya. Buku Pedoman ini disusun untuk memberikan kerangka dan dasar pelaksanaan
Kerja Industri yang dapat dijadikan panduan, baik untuk mahasiswa, dosen, maupun pihak
industri yang terlibat.

Bandung, Desember 2021
Politeknik STTT Bandung

Ketua Program Studi Kimia Tekstil

Ida Nuramdhani, S.Si.T., M.Sc., Ph.D.
NIP. 197808182001122003
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Menimbang

Mengingat

SURAT KEPUTUSAN DIREKTUR POLITEKNIK STTT BANDUNG

a.

Nomor : 144/BPSDMI/STTT/KEP/IX/2021

TENTANG

PENUNJUKAN TIM REVIEW TAHAP 1 KURIKULUM
PROGRAM DIPLOMA IV JURUSAN KIMIA TEKSTIL
POLITEKNIK STTT BANDUNG TAHUN ANGGARAN 2021

DIREKTUR POLITEKNIK STTT BANDUNG

bahwa dalam rangka Tim Review Tahap 1 kurikulum Program Diploma IV Jurusan
Kimia Tekstil di Politeknik STTT Bandung, dipandang perlu untuk menunjuk Tim
Review Tahap 1 Kurikulum Program Diploma IV Jurusan Kimia Tekstil untuk
kelancaran kegiatan penyempurnaan kurikulum tersebut.

bahwa mereka yang namanya tercantum dalam diktum Surat Keputusan ini
memenuhi syarat untuk ditunjuk sebagai Tim Review Tahap 1 Kurikulum Program
Diploma IV Jurusan KimiaTekstil Politeknik STTT Bandung Tahun Anggaran 2021.
bahwa untuk itu perlu ditetapkan dengan Surat Keputusan Direktur Politeknik STTT
Bandung.

10.

11.

12.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);
Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 190/PMK.05/2012
tentang Tata Cara Pembayaran Dalam Rangka Pelaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2004 tentang
Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4400);

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 119/PMK.02/2020 tentang
Standar Biaya Masukan Tahun 2021;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara;

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2015 tentang Organisasi
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
8);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 135 Tahun 2014 tentang
Perubahan Ketujuh Atas Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang
Kedudukan, Tugas dan Fungsi Kementerian Negara Serta Susunan Organisasi,
Tugas dan Fungsi Eselon | Kementerian Negara;

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2015 tentang Perubahan
Atas Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah;

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 121/P Tahun 2014 tentang
Pembentukan Kementerian dan Pengangkatan Menteri Kabinet Kerja Periode
Tahun 2014 - 2019;

Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 107/M-
IND/PER/11/2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Perindustrian;
Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia No. 02/M-IND/PER/1/2015
tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik STTT Bandung;

viii



Menetapkan
PERTAMA

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Kepala SPI
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Pertinggal

Pembantu Direktur |, 11, Il

Ka. Sub Bag, Adm.

-2-
Surat Keputusan Direktur Politeknik STTT Bandung
Nomor : 144/BPSDMI/STTT/KEP/1X/2021
Tanggal : 10 September 2021

13. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.
497/€/0/2014 Tanggal 30 Desember 2014 tentang lzin Penyelenggaraan
Program-program Studi Diploma Empat dalam rangka Perubahan Bentuk
Sekolah Tinggi Teknologi Tekstil Bandung menjadi Politeknik STTT Bandung di
Bandung yang diselenggarakan oleh Kementerian Perindustrian;

14. Keputusan Menteri Perindustrian Republik Indonesia No. 148/M-
IND/Kep/3/2020 Tanggal 2 Maret 2020 tentang Pemberhentian dan
Pengangkatan Dosen yang diberi Tugas Tambahan sebagai Pimpinan Unit
Pendidikan Tinggi di Lingkungan Kementerian Perindustrian;

15. Keputusan Direktur Politeknik STTT Bandung No. 01/BPSDMI/STTT/KEP/1/2021
Tanggal 4 Januari 2021 tentang Penunjukan dan Pengangkatan Pejabat Pembuat
Komitmen dan Pejabat Pengujian dan Penandatangan Surat Perintah Membayar
pada Politeknik STTT Bandung;

16. Surat Keputusan Direktur Politeknik STTT Bandung No.
02/BPSDMI/STTT/KEP/1/2021 Tanggal 4 Januari 2021 tentang Penunjukan dan
Pengangkatan Bendahara Pengeluaran dan Bendahara Penerimaan pada
Politeknik STTT Bandung;

17. Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Petikan Tahun Anggaran 2021

Nomor : SP DIPA-019.10.2.579338/2021 Tanggal 23 November 2020.

MEMUTUSKAN

Menunjuk mereka yang namanya tercantum dalam kolom 2 (dua) tabel lampiran Surat
Keputusan ini sebagai Tim Review Tahap 1 Kurikulum Program Diploma IV Jurusan Kimia
Tekstil Politeknik STTT Bandung Tahun Anggaran 2021.
Kepada mereka sebagaimana dimaksud pada diktum pertama Surat Keputusan ini
diberikan tugas sebagai berikut:

TAHAP 1

- Melakukan review kurikulum 2019 (dual system) yang memiliki konsep sesuai
dengan capaian pembelajaran program D4 Kimia Tekstil di Polteknik STTT
Bandung. Untuk Itu, proses pematangan kurikulum akan dilakukan terus dilakukan
secara terstruktur dalm jangka waktu yang cukup panjang (1-1,5 tahun).

- Kurikulum ini telah dilaksanakan selama satu tahun, maka kurikulum yang telah
berjalan masih akan digunakan untuk tahun akademik berikutnya, namun dengan
beberapa penyesuaian mengenai distribusi mata kuliah dan dengan adanya
beberapa mata kuliah baru yang harus ditambahkan.

- Berdasarkan analisis empirik pelaksanaan pembelajaran sistem blok, maka
diputuskan bahwa proses pembelajaran dengan kurikulum dual system di Jurusan
Kimia Tekstil akan dikembalikan pada model pembelajaran regular (dilaksanakan
setiap minggu sebanyak 16 kali pertemuan dalam setiap semesternya).

Segala biaya yang dikeluarkan akibat keputusan ini dibebankan pada Daftar Isian
Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Politeknik STTT Bandung Tahun Anggaran 2021 Nomor: SP
DIPA-019.10.2.579338/2021 Tanggal 23 November 2020.

Surat Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan apabila di
kemudian hari terdapat kekeliruan dalam Surat Keputusan ini, maka akan diadakan
perubahan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di :  Bandung
Pada tanggal : 10 September 2021
DIREKTUR POLITEKNIK STTT BANDUNG,

o

TINA MARTINA

Ka. Sub Bag. Umum dan Keuangan
. Ka. Ur. Akuntansi Kevangan
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1. | Tina Martina, A.T., M.Si. Penanggungjawab
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10. | Ikhwanul Muslim, S.Si.T., M.T. Anggota

DIREKTUR POLITEKNIK STTT BANDUNG,'
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Aroen _

TINA MARTINA




BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan Politeknik berdasarkan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 diselenggarakan
dengan tujuan mempersiapkan lulusan yang memiliki keahlian terapan. Oleh karena itu,
dalam proses pembelajarannya perlu dirancang program-program yang dapat mendekatkan
para peserta didik dengan dunia kerja yang kelak akan dihadapi. Sebagai salah satu
implementasi dari tujuan tersebut, mata kuliah Kerja Industri ditetapkan dalam kurikulum 2019
Prodi Kimia Tekstil.

Kerja industri adalah kegiatan kurikuler yang harus dilaksanakan mahasiswa Kimia Tekstil di
semester 6 dan semester 7 dengan beban setiap semester sebesar 12 SKS. Posisi mata
kuliah Kl dalam sebaran mata kuliah Prodi Kimia Tekstil berdasarkan Kurikulum 2019 ini

disajikan pada Tabel 1.1.

Dalam pelaksanaannya, mahasiswa Kimia Tekstil harus melaksanakan Kerja Industri di
industri tekstil dalam lingkup teknologi proses utama kimia tekstii mencakup persiapan
penyempurnaan, pencelupan, pencapan, dan penyempurnaan, maupun di industri
pendukungnya seperti industri manufaktur pembuatan serat, zat warna, dan auxiliaries,
dengan ketentuan-ketentuan khusus. Ketentuan khusus tersebut diuraikan pada BAB Il buku

pedoman ini.

Buku pedoman ini disusun dengan tujuan untuk memberikan pemahaman yang sama atas

kerangka pelaksanaan kerja industri bagi semua pihak yang berkepentingan.

1.2 Maksud Dan Tujuan Kerja industri

Kerja Industri dimaksudkan sebagai sarana untuk memperdalam, menambah dan
mengembangkan pengetahuan, keahlian dan sikap kerja melalui kegiatan pengalaman

melakukan praktik secara langsung di industri.

Tujuan Kerja Industri adalah untuk meningkatkan kompetensi lulusan dan membantu
mahasiswa menyiapkan diri secara nyata dalam menghadapi dunia kerja dengan cara
memberi pengalaman belajar langsung di industri, dalam skala industri dengan segala
kompleksitas proses yang ada. Selain kemampuan teknis, kemampuan manajerial organisasi,
kepemimpinan, komunikasi, dan hubungan interpersonal pun diharapkan dapat turut terasah

melalui kegiatan Kl ini.



Tabel 1.1 Sebaran Mata Kuliah pada Prodi Kimia Tekstil Berdasarkan Kurikulum 2019 (dual

system)
N JUMLAH N JUMLAH
NAMA MATA KULIAH SKS NAMA MATA KULIAH SKS
o T* | p* o T* | p*
SEMESTER 1 (21 SKS) SEMESTER 2 (20 SKS)
1. | Matematika Teknik 2 0 1. | Teknologi Informasi dan 1 1
2. | Fisika Dasar 2 1 Pemrograman
3. | Kimia Dasar 1 2 1 2. | Teknologi Persiapan 2 1
4. | Pengantar Manufaktur TPT 2 0 Penyempurnaan
5. | Serat-Serat Tekstil 1 2 0 3. | Serat-Serat Tekstil 2 2 1
6. | Agama 2 0 4. | Kimia Analitik 2 1
7. | Kewarganegaraan 2 0 5. | Desain Tekstil 2 1
8. | Bahasa Indonesia 2 0 6. | Pendidikan Pancasila 2 0
9. | Bahasa Inggris 2 1 7. | Kimia Organik 2 0
8. | Kimia Dasar 2 2 0
Total Jumlah SKS (21) 18 | 3 Total Jumlah SKS (20) 15 5
SEMESTER 3 (21 SKS) SEMESTER 4 (22 SKS)
1. | Teknologi Pencelupan 1 2 1 1. | Teknologi Pencelupan 2 2 2
2. | Kimia Zat Warna 2 1 2. | Teknologi Pencapan 1 2 1
3. | Zat Pembantu Tekstil 2 1 3. | Manajemen Industri Tekstil 2 0
4. | Statistik 2 0 4. | Pengujian dan Evaluasi Zat 2 1
5. | Pembuatan Serat 2 0 Warna dan Zat
6. | Pengujian dan Evaluasi 2 1 5. | Teknologi Pengukuran 2 1
Kerusakan Serat Warna
7. | Utilitas Tekstil 2 0 6. | Teknologi Penyempurnaan 2 1
8. | Manajemen Lingkungan & K3 2 0 1
9. | Pengantar Hukum 1 0 7. | Kewirausahaan dan 2 0
Ketenagakerjaan Keprofesian Tekstil
8. | Mekatronika Tekstil 2 0
Jumlah Total SKS (21) 17 4 Jumlah Total SKS (22) 16 6
SEMESTER 5 (22 SKS) SEMESTER 6 (18 SKS)
1. | Teknologi Pencapan 2 2 2 1. | Dasar-Dasar Industri 4.0 2 0
2. | Teknologi Penyempurnaan 2 2 0 2. | Metodologi Penelitian 0 2
3. | Keteknikan Pabrik Tekstil 2 0 3. | Teknologi Pencelupan 2 0
4. | Pengujian dan Evaluasi Kain 2 1 Lanjut
5. | Tekstil Cerdas & Fashionable 2 0 4. | Kerja Industri 1 *) 0 12
Technology Jumlah Total SKS (18) 4 14
6. | Pengendalian Mutu Tekstil 2 0
7. | Perencanaan dan 2 0 SEMESTER 7 (16 SKS)
Pengendalian Produksi Tekstil - -
8. | Kalkulasi Biaya Teksti > | o 1. | Transformasi Industri 0 |2
9. | Pengolahan Air dan Limbah 2 1 Tekstil 4.0
Tekstil 2. | Perancangan & 2 0
Pengembangan Produk
Penyempurnaan Tekstil
3. | Kerja Industri 2 *) 0 12
Jumlah Total SKS 2 14
Jumlah Total SKS (22) 18 4 SEMESTER 8 (6 SKS)
*T =Teori *P = Praktik 1. | Tugas Akhir 0 6
*) Konsep pelaksanaan Kerja Industri diuraikan
lebih detail pada Buku Pedoman Kl ini. Jumlah Total SKS 0 6

Mata kuliah pada semester 6 dan 7 dilaksanakan
dengan sistem pembelajaran blok.

Masa studi: 8 semester, 4 tahun
Jumlah SKS total: 146 SKS




BAB Il
PELAKSANAAN KERJA INDUSTRI

2.1 Konsep Dasar Pelaksanaan Kerja Industri
2.1.1 Ruang lingkup

Kerja Industri (KI) dilaksanakan pada semester 6 (KlI-1) dan semester 7 (KI-2). Ditinjau dari

level kompetensi dan profil lulusan yang telah ditetapkan, maka mahasiswa Prodi Kimia

Tekstil diharapkan mampu memiliki penguasaan pada empat aspek utama, yaitu:

(1) Perencanaan dan Pengendalian Proses Produksi;

(2) Pelaksanaan Proses Produksi;

(3) Pengendalian Mutu; dan

(4) Penguasaan Mesin Produksi (terutama berkaitan dengan setting, running, dan
troubleshooting).

Keempat aspek kompetensi tersebut diimplementasikan, terutama dalam teknologi proses

secara menyeluruh, mulai dari persiapan penyempurnaan (pre-treatment), pencelupan

(dyeing), pencapan (printing), hingga penyempurnaan (finishing). Bidang manufaktur

pendukung utama proses kimia tekstil dapat pula diakomodir dalam implementasi keempat

aspek kompetensi yang dimaksud, dengan penjelasan lebih lengkapnya diuraikan pada sub-

bab 2.1.2 di bawah ini.

2.1.2 Pilihan Tempat Pelaksanaan Kl

Secara prinsip, kegiatan Kl-1 dan KI-2 diharapkan dapat dilaksanakan pada perusahaan yang
sama di kedua semester yang dimaksud. Dalam pelaksanaannya, perlu diperhatikan
keterpenuhan pengalaman mahasiswa dalam mempelajari teknologi proses di bidang kimia
tekstil secara integratif dan komprehensif. Namun demikian, dalam kondisi riil di lapangan,
perusahaan tempat pelaksanaan Kl belum tentu semua menjalankan proses secara
terintegrasi, sehingga terdapat kemungkinan ketidakutuhan dalam penguasaan teknologi
proses yang harus dimiliki oleh mahasiswa. Selain itu, perlu juga diakomodir peluang untuk
melakukan Kl di perusahaan pendukung utama proses kimia tekstil seperti manufaktur
pembuatan serat (fiber-making), zat warna (dyes), serta zat pembantu (auxiliaries), yang juga
telah lama menjadi pengguna lulusan Prodi Kimia Tekstil Politeknik STTT Bandung. Hal ini
tercantum dalam salah satu profil lulusan Kimia tekstil. Untuk mengakomodir kondisi-kondisi
obyektif tersebut, maka kegiatan Kl dapat dilakukan dengan beberapa skenario sebagai
berikut:



Tabel 2.1 Skenario Pelaksanaan Kerja Industri Prodi Kimia Tekstil Berdasarkan Kurikulum
2019 (dual system)

Skenario 1: | Pelaksanaan KI-1 & KI-2 di perusahaan yang sama, dengan keterpenuhan

jenis proses yang lengkap.

Skenario 2: | Pelaksanaan KI-1 & KI-2 di 2 perusahaan tekstil dengan jenis proses yang
berbeda (misalnya hanya pencelupan atau hanya pencapan) agar dapat
saling melengkapi. Urutan dapat disesuaikan, bergantung pada ketersediaan

pabrik.

Skenario 3: | Pelaksanaan KI-1 & KI-2 di perusahaan tekstil proses dan perusahaan
manufaktur pendukung utama proses kimia tekstil seperti pembuatan serat,
zat warna, dan auxiliaries. Urutan pelaksanaan juga dapat disesuaikan,
bergantung pada kesiapan dan ketersediaan pabrik.

Dalam kondisi khusus, misalnya situasi pandemi atau situasi tidak biasa lainnya, terdapat
kemungkinan bahwa mahasiswa hanya mendapat kesempatan minimal untuk dapat belajar
di pabrik (tidak penuh satu semester), sehingga memungkinkan adanya kegiatan pengganti
KI (special project) yang dilaksanakan di Smart Factory 1 (Lab Pencelupan dan
Penyempurnaan), Smart Factory 2 (Lab Pencapan dan Penyempurnaan), dan digital printing
pada fasilitas Digital Satelite PIDI 4.0, dengan catatan, diberikan panduan yang seragam pada
kegiatan dalam kondisi khusus tersebut, agar dapat dilaksanakan secara seragam di bawah

bimbingan para dosen pembimbing.

2.1.3 Durasi Pelaksanaan Kl
Berikut ini adalah konversi jumlah SKS terhadap jumlah hari/jam kerja yang harus dipenuhi
mahasiswa pada kegiatan Kl-1 dan KI-2 yang dilaksanakan di pabirik:
Jumlah SKS: 12 SKS praktikum/semester (170 menit/SKS/minggu)
= 2040 menit/minggu
= 34 jam/minggu
= 4,5 hari/minggu
=72 hari / semester
= 3,6 bulan
Pada pelaksanaannya, pihak perusahaan dan kampus dapat membuat kesepakatan-

kesepakatan khusus yang mungkin harus dipenuhi mahasiswa dalam pelaksanaan K.



2.1.4 Aspek Kompetensi Utama pada Kegiatan KiI

Keseluruhan jumlah SKS untuk kegiatan Kl pada setiap semester diturunkan dalam

komponen kegiatan pembelajaran (aspek kompetensi utama) yang harus dipenuhi sebagai

berikut:

Tabel 2.2 Komponen Mata Kuliah (Kompetensi) dalam kegiatan Kerja Industri Prodi Kimia
Tekstil Berdasarkan Kurikulum 2019 (dual system)

Komponen mata kuliah (kompetensi) dalam kegiatan KI | Jumlah SKS
Semester 6 (KI-1)
Perencanaan dan Pengendalian Proses Produksi KI-1 2
Proses Produksi KiI-1 2
Pengendalian Mutu KI-1 2
Mesin-Mesin Proses 1 (setting, running, troubleshooting) KI-1 2
Laporan KI-1 2
Seminar KI-1 (Ujian Komprehensif KI-1) ** 2
Total 12
Semester 7 (Kerja Industri 2)
Perencanaan dan Pengendalian Proses Produksi KI-2 2
Proses Produksi KI-2 2
Pengendalian Mutu KI-2 2
Mesin-Mesin Proses KI-2 (setting, running, troubleshooting) 2
Laporan KI-2 2
Seminar KI-2 (Ujian Komprehensif KI-2) * 2
Total 12

* Seminar Kl-1 dan Seminar KI-2 dapat dilaksanakan di perusahaan atau di kampus. Penguji Seminar
KI-1 dan Seminar KI-2 terdiri atas 2 (dua) orang, yang terdiri dari pihak dosen dan pembimbing dari
perusahaan (jika bersedia), atau keduanya dari pihak dosen (jika tidak ada yang bersedia dari pihak
perusahaan).

Setelah melaksanakan KlI-1 dan KI-2, mahasiswa akan melakukan Uji Kompetensi
berdasarkan Skema Uji Kompetensi Level 6.

2.2 Tahap Persiapan Pelaksanaan Kl

2.2.1 Prosedur Menentukan Tempat KiI
Sebelum melaksanakan KI, mahasiswa dan Prodi dapat secara bersama-sama memilih atau

menentukan tempat tujuan pelaksanaan Kl, dengan mengikuti prosedur sebagai berikut:

1. Prodi menyiapkan formulir pengajuan awal tempat Kl yang akan diisi oleh masing-masing
mahasiswa berdasarkan pilihannya masing-masing. Dalam hal ini, mahasiswa dapat
secara mandiri menentukan pilihan tempat K, terutama jika telah melakukan komunikasi
awal dengan pihak perusahaan atau menginginkan tempat Kl tertentu, atau dapat pula
difasilitasi oleh Prodi. Perlu dicatat bahwa pada tahap ini, Prodi baru dalam tahap
menginventarisir potensi penempatan mahasiswa di perusahaan yang bersedia

menerima Kil.

2. Prodi melakukan komunikasi lisan dengan pihak perusahaan yang telah diinventarisir

untuk memastikan kesediaan perusahaan menerima kegiatan Kl beserta jumlah



mahasiswa yang dapat diterima. Dalam hal jumlah kuota penerimaan masih tersisa, Prodi

akan menawarkan kepada mahasiswa untuk dapat dipenuhi terlebih dahulu.

Setelah semua hal dipastikan secara lisan, Prodi akan mengeluarkan Surat Permohonan
secara resmi ke pihak perusahaan. Perlu dicatat bahwa Prodi hanya akan mengeluarkan
satu surat untuk setiap perusahaan agar tertib secara administrasi. Jika satu perusahaan
menerima mahasiswa dari Prodi lain, maka surat yang dikeluarkan hanya satu, dengan

tanda tangan masing-masing Kaprodi pada surat yang sama.

Penetapan dosen pembimbing | dan Il yang ditetapkan oleh SK Direktur Politeknik STTT
Bandung berdasarkan usulan dari Kaprodi sebelum pelaksanaan kerja industri.
Pembimbing 1 adalah dosen tetap pada Prodi Kimia Tekstil yang memiliki jabatan
akademik minimal Asisten Ahli lll/b. Pembimbing 2 adalah pembimbing dari industri yang
ditunjuk berdasarkan posisi dan kapabilitasnya di perusahaan dan ditentukan
berdasarkan kebijakan perusahaan masing-masing. Dalam menentukan dosen
pembimbing, Prodi memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memilih dosen
pembimbing 1. Namun demikian, Prodi membatasi jumlah mahasiswa bimbingan untuk
setiap dosen, sesuai dengan Beban Kerja Dosen (BKD), sehingga bila terdapat kelebihan
jumlah mahasiswa bimbingan pada dosen yang dipilih, Prodi memiliki hak untuk
mengalihkan mahasiswa tersebut pada pembimbing lain yang bebannya masih belum
terpenuhi. Penentuan tersebut dapat dilakukan berdasarkan kebijakan Kaprodi.

Mahasiswa harus melakukan konsultasi awal dengan dosen pembimbing sebelum

melaksanakan KI, terutama menyusun rencana kegiatan Kl pada semester tersebut.

Prodi harus melakukan kegiatan pembekalan kepada seluruh mahasiswa yang akan

melaksanakan kegiatan Ki.

Secara skematik, urutan prosedur dalam menentukan tempat Kl dapat dilihat pada Tabel 2.3

berikut:
Tabel 2.3 Prosedur Menentukan Tempat Pelaksanaan Ki
TAHAP MAHASISWA PRODI PERUSAHAAN
1
Mengisi Formulir Menyiapkan formular
2
1. Menginventarisir 1. Kesediaan  pihak
data perusahaan
2. Melakukan (ya/tidak)
komunikasi lisan 2. Menentukan
dengan jumlah yang
perusahaan diterima




TAHAP MAHASISWA PRODI PERUSAHAAN
3 .
Menyampaikan surat . .
. Memberikan jawaban
permohonan resmi
4 L
Jika diterima :
Lanjut KE TAHAP 5
Informasi kepada
mahasiswa
Jika belum diterima :
kembali ke TAHAP 1
5 -
Memilih dosen Menentukan Dosen Menentukan
pembimbing Pembimbing Pembimbing Lapangan
6
Menetapkan
pembimbing dengan
SK Direktur

2.2.2 Persyaratan Kerja Industri Bagi Mahasiswa

1. Tercatat sebagai mahasiswa Politeknik STTT Bandung pada tahun akademik yang
bersangkutan.

2. Telah mengikuti dan lulus Mata Kuliah Keahlian Kimia Tekstil:

— Teknologi Persiapan Penyempurnaan
— Teknologi Pencelupan

— Teknologi Pencapan

— Teknologi Penyempurnaan

— Kimia Zat Warna

— Zat Pembantu Tekstil

— Pengujian dan Evaluasi Tekstil

— Serat-Serat Tekstil

— Pengendalian Mutu Tekstil
3. Mahasiswa bersedia menanggung semua biaya yang berkaitan dengan pelaksanaan K.

4. Mahasiswa bersedia memenuhi seluruh persyaratan internal/khusus dan tata tertib yang
ditentukan oleh perusahaan yang dipilih sebagai tempat pelaksanaan Kl. Persyaratan
yang dimaksud dapat berbeda untuk setiap perusahaan.

5. Mahasiswa bersedia menerima segala sanksi, baik akademik maupun administratif
apabila terbukti melanggar ketentuan/peraturan dari tempat kerja industri maupun
Politeknik STTT Bandung, ataupun berbuat sesuatu yang dipandang dapat merugikan

nama baik almamater.



2.3 Tugas Kerja industri

Kerja Industri dilakukan dalam rangka meningkatkan kompetensi lulusan melalui kegiatan

pembelajaran yang difokuskan pada empat aspek utama meliputi perencanaan, proses,

pengendalian, dan penguasaan mesin- produksi, yang secara detail diuraikan pada masing-

masing bagian di bawah ini.

2.3.1 Praktik Perencanaan dan Pengendalian Proses Produksi

2.3.1.1 Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran bagi mahasiswa pada kegiatan Kl di bagian perencanaan dan

pengendalian proses produksi adalah:

1.

2
3.
4

Mengetahui cara merencanakan dan mengendalikan proses produksi.

Melakukan perencanaan produksi sesuai dengan prosedur.

Melakukan pengendalian produksi sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat.
Menganalisis permasalahan-permasalahan yang terjadi pada proses perencanaan dan

pengendalian produksi.

2.3.1.2 Uraian kegiatan

Kegiatan Kl di bagian praktik perencanaan dan pengendalian produksi mencakup :

1.

Pengamatan proses penerimaan pesanan dari bagian marketing.

Mahasiswa diharapkan dapat mengetahui alur koordinasi dengan bagian marketing
terkait penerimaan pesanan sebagai dasar pembuatan rencana produksi.

Pengamatan pembuatan rencana produksi.

Mahasiswa mempelajari rencana produksi yang dibuat oleh perusahaan berikut data-data
yang diperlukan dan tata cara perhitungan untuk membuat suatu rencana produksi.
Pengamatan tata cara perhitungan kebutuhan bahan baku (berupa kain atau benang),
zat warna, zat pembantu (auxiliaries), zat kimia lainnya.

Mahasiswa mempelajari cara perhitungan kebutuhan bahan baku dari setiap tahapan
produksi, ketersediaan zat beserta jumlahnya.

Pengambilan data bahan baku dan pengamatan sistem pengelolaan gudang bahan baku.
Kegiatan ini mencakup pengambilan data persediaan jenis dan jumlah bahan baku (raw
material) dan mempelajari sistem pengelolaan gudang seperti: penempatan bahan baku,
sistem keluar-masuk bahan baku, dan lain sebagainya.

Pengamatan alur proses permintaan bahan baku ke bagian purchasing.

Mahasiswa diharapkan mengetahui tata cara permintaan bahan baku untuk memenuhi
persediaan bahan baku yang akan digunakan sesuai rencana produksi.

Pengamatan tata cara penjadwalan proses produksi dan koordinasi dengan bagian



produksi terkait jadwal produksi.

Mahasiswa diharapkan dapat membuat jadwal proses produksi dan menjalankan

koordinasi dengan bagian produksi untuk mengatur jalannya proses produksi.
7. Mengontrol jalannya proses produksi dan menjaga kesesuaian rencana produksi dengan

aktual.

Mahasiswa turut serta secara aktif mengontrol jalannya produksi dengan melakukan

pencatatan data suplai bahan baku dan jumlah output masing-masing tahapan produksi

serta menganalisis kesesuaian jumlah produksi aktual dengan rencana produksi yang

telah dibuat.
Seluruh kompetensi aspek perencanaan dan pengendalian produksi diharapkan dapat
diperoleh dari kegiatan Kl di Bagian PPIC. Selama melaksanakan kegiatan kerja industri di
bagian PPIC, mahasiswa diwajibkan melakukan pengamatan terhadap permasalahan yang
ada atau potensi permasalahan yang mungkin timbul di masa mendatang sehingga
diharapkan mahasiswa dapat memberikan solusi untuk perbaikan atau peningkatan sistem
kerja di bagian PPIC. Contoh: penanganan masalah terkait keterlambatan suplai bahan baku
dan kegagalan produksi pada salah satu tahapan produksi, optimasi cara kerja, monitoring
jalannya proses produksi dengan mengganti cara manual (paper oriented) menggunakan
sistem komputerisasi (paperless), dsb. Pada bagian PPIC, mahasiswa juga diharapkan
mampu menguasai prosedur penanganan zat kimia sesuai dengan SOP dan MSDS.
Pelaksanaan kegiatan dapat merujuk pada UK yang dijelaskan pada Tabel Penugasan

lampiran 5 e.

2.3.1.3 Capaian Pembelajaran

Setelah melaksanakan kerja industri, mahasiswa diharapkan memahami dan dapat
melaksanakan tugas dan tanggung jawab bagian PPIC diantaranya: membuat rencana
produksi, menghitung kebutuhan bahan baku, melakukan penjadwalan proses produksi,
mampu mengontrol jalannya proses produksi mulai dari bahan baku sampai produk jadi,
memahami alur koordinasi dengan bagian terkait, dan dapat menyelesaikan permasalahan

terkait kelancaran proses produksi.

2.3.2 Praktik Proses Produksi

2.3.2.1 Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran bagi mahasiswa pada kegiatan Kl di bagian produksi adalah:

1. Memahami Alur proses yang utuh dan parameter-parameter teknis yang berlaku pada
setiap tahapan proses produksi dalam suatu proses pembuatan produk tekstil.

2. Mampu mengoperasikan mesin-mesin produksi dalam proses pembuatan tekstil dan

mengendalikan proses produksinya.



3. Mampu menganalisis dan mengevaluasi bahan baku pada rangkaian proses produksi

4.

dan produk yang dihasilkan.
Mampu menyelesaikan permasalahan yang terjadi di bagian produksi.

2.3.2.2 Uraian Kegiatan
Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan pada saat pelaksanaan kerja industri pada bagian

proses produksi adalah:

1.

Mempersiapkan bahan baku (kain dan/atau benang grey)
Kegiatan yang dapat dilakukan oleh mahasiswa dalam mempersiapkan bahan baku

adalah:

— Mengidentifikasi spesifikasi/karakteristik bahan baku (kain dan/atau benang grey)
— Mengidentifikasi mutu bahan baku (kain dan/atau benang grey)

— Mengidentifikasi jumlah kebutuhan bahan baku (kain dan/atau benang grey)

— Menyuplai kebutuhan bahan pada proses produksi selanjutnya

Mengoperasikan dan mengendalikan mesin produksi
Kegiatan yang dapat dilakukan oleh mahasiswa dalam mengoperasikan dan

mengendalikan mesin-mesin produksi adalah:

— Menyiapkan mesin sebelum memulai produksi

— Menyetel parameter-parameter teknis mesin untuk membuat suatu produk (setting)
— Menjalankan mesin sesuai dengan instruksi kerja (running).

— Menanggulangi gangguan-gangguan proses yang terjadi (trouble shooting)

Menginput dan mengolah data produksi
Kegiatan yang dapat dilakukan oleh mahasiswa dalam menginput dan mengolah data

produksi adalah:

— Mengidentifikasi kartu proses

— Mengidentifikasi data produksi pada mesin

— Menginput parameter-parameter produksi pada mesin

— Menghitung produktifitas mesin

— Mengitung efisiensi mesin

Mengevaluasi produk hasil produksi

Kegiatan yang dapat dilakukan oleh mahasiswa dalam mengevaluasi produk adalah:

— Melakukan pengujian mutu setiap produk yang dihasilkan pada setiap tahapan
produksi tertentu.
— Melakukan inspeksi terhadap produk yang dihasilkan berdasarkan standar yang

berlaku.
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— Mengidentifikasi penyebab cacat yang terjadi pada produk.
- Menanggulangi dan memberikan masukan perbaikan terhadap cacat yang terjadi
pada produk.

Pelaksanaan kegiatan dapat merujuk pada UK yang dijelaskan pada Tabel Penugasan

lampiran 5 e.
2.3.2.3 Capaian Pembelajaran
Setelah melaksanakan praktik Kl di bagian proses produksi, mahasiswa diharapkan memiliki
kemampuan: melakukan proses produksi dari awal sampai akhir, memahami parameter-
parameter teknis dengan standar kualitas yang dipersyaratkan, mengevaluasi hasil proses
produksi, mengidentifikasi masalah (cacat) yang timbul, mengatasi masalah produksi, baik
yang ditimbulkan dari material atau sistem pendukungnya seperti mesin, menganalisis
efisiensi produksi dan manajemen biaya produksi melalui pemilihan zat warna, zat pembantu,

dan zat kimia lainnya secara tepat sesuai dengan kriteria produk yang ditargetkan.

2.3.3 Praktik Pengendalian Mutu

2.3.3.1 Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran bagi mahasiswa dari praktik pengendalian mutu adalah agar mahasiswa

mampu:

1. Mengetahui proses pengendalian mutu yang dilakukan pada tempat kerja industri.

2. Melakukan aktivitas pengendalian mutu sesuai dengan standard yang diterapkan di tempat
kerja industri.

3. Mengindentifikasi jenis-jenis cacat hasil produksi

4. Melakukan grading hasil produksi

2.3.3.2 Uraian Kegiatan

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada saat pelaksanaan kerja industri di bagian
pengendalian mutu yaitu:

1. Pengendalian mutu bahan baku

Kegiatan pengendalian mutu bahan baku mencakup kegiatan inspeksi grey yang dilakukan
jika bahan grey diperoleh dari perusahaan lain, sebaliknya, jika bahan grey dihasilkan oleh
perusahaan yang sama, inspeksi grey sudah dilakukan oleh bagian weaving, pengamatan
terhadap sistem pengelolaan bahan baku, pengumpulan data terkait standar mutu bahan
baku yang akan digunakan, serta proses lanjutan yang dilakukan terhadap bahan baku baik
yang memenuhi standar ataupun yang tidak memenuhi standar.

2. Pengendalian mutu bahan dalam proses (mid-QC)

Mengamati proses produksi yang dilakukan mulai dari bahan baku hingga menjadi produk
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jadi, mengumpulkan SOP atau instruksi kerja terkait proses produksi, serta mengumpulkan
data pendukung bahwa proses produksi sudah dilakukan sesuai dengan SOP atau instruksi
kerja yang berlaku. Dalam tahap ini tercakup pula kegiatan pengendalian mutu luaran produk
setiap tahapan proses, misalnya: setelah proses penghilangan kanji, diperlukan tes kadar
penghilangan kanji, setelah pemasakan, kualitas hasil diukur keberhasilannya melalui
pengujian daya serap, setelah pencelupan, maka dilakukan evaluasi kesesuaian warna di
bagian depan-belakang, kiri-kanan, dll.

3. Pengendalian mutu hasil produksi (end-QC)

Mengamati proses inspeksi, mengumpulkan standar mutu, dan membandingkan mutu produk
akhir dengan standar mutu produk.

4. ldentifikasi masalah pengendalian mutu

Mengamati permasalahan yang muncul saat melakukan Kl di bagian pengendalian mutu.
Mengambil permasalahan dari salah satu kegiatan yang sudah dilakukan, boleh dari kegiatan
pengamatan manajemen mutu bahan baku, pengamatan proses produksi, maupun
pengamatan proses inspeksi.

5. Analisis pemecahan masalah pengendalian mutu

Manganalisis kasus atau permasalahan dalam pengendalian mutu dan menentukan alternatif
penyelesaian masalah. Analisis dapat dilakukan menggunakan berbagai macam metode.
Salah satu pendekatan metode yang disarankan yaitu 5W1H Question sebagai berikut :

What : apa permasalahan yang terjadi ?

Where : dimana permasalahan tersebut terjadi ?

When : kapan permasalahan tersebut terjadi ?

Why : kenapa permasalahan tersebut dapat terjadi ?

Who : siapa saja yang terlibat dalam permasalahan tersebut ?
How . - bagaimana permasalahan tersebut dapat terjadi ?

- serta bagaimana solusi yang dapat dilakukan untuk menangani masalah

tersebut ?

Setelah melakukan analisis terhadap kasus/permasalahan, mahasiswa menyusun saran-
saran penyelesaian masalah yang terjadi pada bagian pengendalian mutu, bila
memungkinkan dilakukan implementasi atas saran yang diusulkan. Pelaksanaan kegiatan

dapat merujuk pada UK yang dijelaskan pada Tabel Penugasan lampiran 5 e.

2.3.3.3 Capaian Pembelajaran

Setelah melaksanakan Kl di bagian Pengendalian Mutu, mahasiswa diharapkan memiliki

12



pengetahuan dan kemampuan teknis dalam hal kegiatan pengendalian mutu secara terpadu

di pabrik, mulai dari mutu bahan baku, proses, hingga produk akhir, disertai kemampuan

menganalisis agar diperoleh solusi atau pemecahan masalah dari masalah yang ada.

2.3.4 Praktik Mesin-Mesin Proses Produksi

2.3.4.1 Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran bagi mahasiswa dari praktik mesin-mesin produksi ini adalah agar

mahasiswa mampu:

1.

Melakukan setting, running, dan trouble shooting mesin proses pada setiap tahapan

produksi

2. Mengetahui jenis-jenis pemeliharaan mesin yang dilakukan pada tempat Ki

3. Melakukan aktivitas pemeliharaan mesin sesuai dengan standar yang diterapkan di tempat

kerja industri

4. Menganalisis permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam pemeliharaan mesin

5. Memecahkan permasalahan yang terjadi pada bagian pemeliharaan mesin

2.3.4.2 Uraian Kegiatan

Kegiatan-kegiatan pelaksanaan kerja industri pada bagian mesin-mesin proses produksi

meliputi:

1.

Mempelajari instruksi kerja, skema dan mekanisme kerja mesin, serta fungsi setiap bagian
pada setiap mesin proses produksi

Mahasiswa harus mampu membaca instruksi kerja sesuai prosedur teknis dan prosedur
keselamatan kerja, skema dan mekanisme kerja mesin, seperti bagaimana mesin
digerakkan, sumber energi, sumber panas, teknik pergerakan air, kain, dan lain-lain.
Fungsi setiap bagian pada maesin proses juga harus dikuasai dengan baik.

Melakukan setting mesin sebelum dioperasikan

Mahasiswa diharapkan dapat mengamati atau turut terlibat dalam tahap setting mesin
sebelum dioperasikan, misalnya: (1) pada mesin jet dyeing: temperatur, kecepatan
perputaran kain, skema masing-masing proses sesuai resep, dan lain-lain; (2) pada mesin
stenter dan baking: temperatur pada masing-masing chamber, tekanan rol padder dan
keseragamannya pada setiap sisi, kecepatan, tension kain, dan lain-lain; (3) pada mesin
steam: saturasi uap, temperatur, waktu, dan lain-lain. Masih banyak jenis mesin-mesin
lainnya, termasuk diantaranya mesin-mesin pre-treatment seperti bakar bulu, mesin-
mesin penyempurnaan mekanis, hingga mesin celup exhaust jenis lainnya. Mahasiswa
dapat mengkonsultasikan hal tersebut kepada pembimbingnya masing-masing. Perlu
dicatat pula bahwa setting mesin di setiap pabrik mungkin terdapat perbedaan, terutama

pada mesin baru yang sudah terkomputerisasi jika dibandingkan dengan setting manual
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pada mesin-mesin yang sudah lebih tua usianya.

3. Memonitor jalannya mesin selama melakukan proses produksi
Mahasiswa harus melakukan praktik memonitor atau mengawasi mesin selama proses
berjalan dan mengidentifikasi adanya kelainan-kelainan selama proses produksi,
misalnya kain macet atau jatuh ke lantai, setting temperatur tidak sesuai karena pasokan
uap tidak cukup, gradien kenaikan temperatur tidak sesuai, dan lain-lain.

4. Mengetahui teknik-teknik trouble shooting sederhana
Dalam keadaan terdapat masalah selama mesin beroperasi, mahasiswa harus dapat
mempelajari dan mempraktikkan (atau hanya melalui pengamatan) teknik-teknik trouble
shooting sederhana dan menentukan tindakan yang paling tepat, misalnya: (1) bila kain
macet pada mesin jet dyeing karena terjadi lilitan (tangled), maka mesin diberhentikan
dan posisi kain dikoreksi; (2) bila kain macet pada mesin jet dyeing karena adanya
foaming, maka ditambahkan zat anti-foaming pada tanki asupan zat kimia; (3) bila terjadi
perbedaan ekstrim antara temperatur kain dengan temperatur setting pada mesin stenter,
maka harus dilaporkan ke teknisi maintenance mesin; (4) bila kecepatan rol depan dan
belakang pada mesin stenter tidak sesuai sehingga menghasilkan tension kain yang tidak
sesuai, maka dilakukan pengaturan kembali setting mesinnya; dan lain-lain.

5. Mengidentifikasi jenis-jenis pemeliharaan mesin
Mahasiswa mengidentifikasi jenis-jenis pemeliharaan mesin meliputi jadwal, SOP
pemeliharaan mesin, peralatan, dan cara menggunakan peralatan

6. Melaksanakan aktivitas pemeliharaan mesin
Mahasiswa ikut melaksanakan aktivitas pemeliharaan mesin meliputi persiapan,
melakukan pemeliharaan mesin, memeriksa hasil kerja, dan melaporkan hasil kerja.
Setiap kegiatan yang dilakukan tetap diawasi oleh penanggung jawab di lapangan.

7. Melakukan identifikasi kasus pada proses pemeliharaan mesin
Mahasiswa melakukan identifikasi kasus-kasus yang terjadi dalam pemeliharaan mesin
meliputi seluruh proses jenis-jenis pemeliharaan mesin yang meliputi penjadwalan,
persiapan, proses pengerjaan, pengecekan pekerjaan, dan laporan hasil pekerjaan.

8. Menganalisis kasus/permasalahan pemeliharaan mesin
Mahasiswa melakukan analisis kasus yang terjadi dari mulai penyebab-penyebab
permasalahan hingga memformulasikan saran penyelesaian permasalahan
pemeliharaan mesin yang terjadi.

Pelaksanaan kegiatan dapat merujuk pada UK yang dijelaskan pada Tabel Penugasan

lampiran 5 e.

2.3.4.3 Capaian Pembelajaran

Setelah menyelesaikan kegiatan praktik mesin-mesin proses produksi, mahasiswa
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diharapkan memiliki pengetahuan, keterampilan dan perilaku bekerja (attitude) dalam
menjalankan proses produksi sesuai dengan SOP, standar Kesehatan dan keselamatan
kerja, serta target produksi dengan lancar dan efisien.

2.3.5 Kompetensi Pendukung Wajib

Selain keempat aspek kompetensi utama yang telah diuraikan di atas, selama melaksanakan

Kl, mahasiswa juga harus mempelajari dan menguasai kompetensi pendukung sebagai

berikut:

1. Aspek manajerial perusahaan

2. Pengolahan limbah produksi

3. Mengambangkan kemampuan soft-skill seperti leadership, komunikasi, inter-personal,
kerja sama tim, serta bekerja sesuai dengan visi misi dan target yang ditentukan
perusahaan

Selain itu, mahasiswa juga dapat memanfaatkan kegiatan Kl sebagai sarana untuk mengenali

dan memetakan potensi implementasi industri 4.0 dalam kaitanya dengan mata kuliah Dasar-

Dasar Industri 4.0 dan Transformasi Industri 4.0 yang dipelajari mahasiswa sebelum

melaksanakan KI melalui sistem pembelajaran blok. Aspek-aspek detaill mengenai hal

tersebut dijelaskan oleh dosen pengampu mata kuliah yang bersangkutan.

2.4 Tata Tertib Kerja industri

Dalam melaksanakan kerja industri, mahasiswa wajib menaati semua peraturan/tata tertib
yang ditetapkan oleh perusahaan dan Politeknik STTT Bandung (Lampiran 4). Mahasiswa
juga harus melaksanakan tugas-tugas sebagaimana diuraikan pada butir-butir kegiatan yang

dirangkum dalam instrumen checklist kegiatan Kl yang dapat dilihat pada Lampiran 5e.

2.5 Pelaporan
Pelaporan kegiatan Kl dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Selama melaksanakan kegiatan KI, mahasiswa harus melaporakan kemajuan
kegiatannya kepada pembimbing setiap bulannya dengan format sebagaimana disajikan

pada Lampiran 5e.

2. Setelah menyelesaikan kegiatan Kl di tiap semester, mahasiswa harus membuat Laporan
Kerja Industri yang dikonsultasikan dan disetujui oleh pembimbing dengan format

diuraikan pada Bab 3 Buku Pedoman ini.

3. Setelah mendapat persetujuan pembimbing, LKI (Laporan Kerja Industri) pada setiap

semester diserahkan ke Prodi untuk dijadwalkan dalam kegiatan Seminar 1 (untuk LKI-
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1) dan Seminar 2 (untuk LKI-2). Seminar KI-1 dan Seminar KI-2 merupakan ujian

komperhensif kegiatan masing-masing K.

Laporan KI dibuat secara mandiri dan individu bagi setiap mahasiswa. Perlu dicatat
bahwa mahasiswa yang melaksanakann KI di perusahaan yang sama tidak boleh
Menyusun Laporan Kl dengan Bahasa yang sama. Data yang sama dapat disajikan
dengan cara dan pembahasaan yang berbeda. Selain itu, topik Tinjauan Khusus yang

diambil harus menunjukkan faktor pembeda yang cukup siginifikan.
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BAB Il
PEDOMAN PENULISAN LKI (LAPORAN KERJA INDUSTRI)

Pada Bab tiga diatur tata cara dan format penulisan Laporan Kerja Industri (LKI) pada
Program Studi Diploma IV (D-1V) Kimia Tekstil, Politeknik STTT Bandung. Dalam buku

pedoman ini tidak diatur mengenai batasan jumlah keseluruhan halaman LKI, namun

demikian sangat disarankan agar LKI disusun secara efektif dan efisien berdasarkan kondisi

perusahaan/industri masing masing serta data dukung yang diperoleh. Ketentuan dalam buku

pedoman ini, beserta semua format yang terkandung di dalamnya, wajib dipatuhi dan diikuti
dalam penulisan LKI di Politeknik STTT Bandung.

3.1 Pencetakan dan Penjilidan

Naskah LKI dibuat dengan ketentuan sebagai berikut:

1)

2)

3)
4)
5)

6)

7

8)

9)

LKI dicetak pada kertas HVS berukuran A4 (210 mm x 297 mm) dan berat minimal 70
gsm. Naskah LKI dicetak dengan margin batas 4 cm dari tepi kiri kertas, dan 3 cm dari
tepi kanan, tepi atas dan tepi bawah kertas.

Naskah dibuat bantuan komputer menggunakan pencetak (printer) dengan tinta
berwarna hitam dan dengan huruf jenis Arial, dengan ukuran font 12 untuk judul bab, font
11 untuk anak bab dan isi bab.

Gambar pada naskah asli dapat dicetak berwarna.
Naskah dicetak pada satu muka halaman (tidak bolak-balik).
Baris-baris kalimat naskah LKI berjarak satu setengah spasi.

Penyimpangan dari jarak satu setengah spasi menjadi satu spasi dilakukan pada
ringkasan, notasi blok yang masuk ke dalam, catatan kaki, judul keterangan dan isi

diagram, tabel, gambar, serta daftar pustaka.

Baris pertama paragraf baru berjarak dua spasi dari baris terakhir paragraf yang

mendahuluinya.
Baris pertama di bawah judul bab berjarak tiga spasi dari judul bab.

Anak bab atau anak dari anak bab diberi jarak tiga spasi dari baris terakhir paragraf yang

mendahuluinya.

10) Baris pertama setelah anak bab atau anak dari anak bab diberi jarak dua spasi.
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11) Huruf pertama paragraf baru dimulai dari batas tepi kiri naskah. Paragraf baru tidak
dimulai pada dasar halaman, kecuali apabila cukup tempat untuk sedikitnya dua baris.
Baris terakhir sebuah paragraf tidak diletakkan pada halaman baru berikutnya.

12) Huruf pertama sesudah tanda baca koma (,), titik-koma (;), titik-ganda (:) dan titik (.)
dicetak dengan menyisihkan suatu rongak (space-bar) (ruangan antara dua kata) di

belakang tanda baca tersebut.
13) Bab baru diawali dengan nomor halaman baru.

14) Pemisah bab baru berupa kertas berwarna merah muda untuk Program Studi Kimia

Tekstil diberi lambang Politeknik STTT Bandung berukuran sisi kanan kiri 3,5 cm.

15) Naskah laporan kerja industri yang telah disahkan/ditandatangani oleh pembimbing, dijilid

dalam bentuk hard cover dengan jumlah sesuai dengan kebutuhan.
16) Jumlah laporan

a. Untuk diajukan pada seminar, jumlah laporan yang disiapkan sebanyak 3 eksemplar

(2 untuk dosen atau fasilitator seminar dan 1 untuk mahasiswa yang bersangkutan).

b. Laporan kerja industri final yang telah direvisi dan disahkan selanjutnya didistribusikan
masing masing sebanyak 1 (satu) hard copy, 1 (satu) kartu flashdisk dan 3 (tiga) soft

copy pada :

Perpustakaan (soft copy)

Mahasiswa yang bersangkutan (hard copy)
Industri (flashdisk)
Jurusan (soft copy)

Dosen pembimbing (soft copy)

Naskah laporan kerja industri yang diserahkan ke jurusan bersifat final tidak boleh
mengandung kesalahan, ataupun perbaikan kesalahan. Oleh karena itu sebelum diserahkan

ke jurusan agar dilakukan penelaahan ulang secara mandiri sebelum disahkan oleh Prodi.

Naskah laporan kerja industri yang diserahkan ke pihak Industri perlu disajikan dalam bentuk
data digital (file) didalam flashdisk berbentuk kartu yang dipersyaratkan oleh Prodi dengan
kriteria sebagai berikut :

- Dimensi kartu : Approx 51.4mm (P) x 21.4mm (L) x 3.4mm (T) (termasuk topi)

- Kapasitas flashdisk : menyesuaikan ukuran file naskah LKI

- warna latar pada kartu : Putih
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- Kartu tersebut memuat : Nama Mahasiswa, NPM, Logo Perguruan Tinggi, Nama
Tempat KI dan tahun KI dengan jenis Font Arial dan ukuran Font disesuaikan dengan dimensi
kartu.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar dibawabh ini.

LAPORAN KERJA INDUSTRI
DI PT XXXX

AINUN CHEMISTRYA
19020001

¢

POLITEKNIK STTT BANDUNG
2022

Gambar 3.1 Contoh Kartu Flashdisk untuk Naskah Laporan Kerja Industri

3.2 Bagian Persiapan Laporan Kerja industri
Bagian persiapan laporan kerja industri terdiri dari halaman - halaman sebagai berikut :

- Sampul

- Halaman Awal

- Halaman Judul

- Halaman Lembar Pengesahan
- Halaman Kata Pengantar

- Halaman Daftar Isi

- Halaman Daftar Tabel

- Halaman Daftar Gambar

- Halaman Daftar Lampiran

- Ringkasan

3.2.1 Sampul

Sampul berupa hard cover berwarna merah marun dengan tinta emas. Tulisan pada sampul

memuat :

- Judul : Laporan Kerja Industri di PT XXX
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Diajukan untuk memenuhi mata kuliah kerja industri pada kurikulum 2019 (Dual System)
Nama lengkap mahasiswa,

Nomor pokok mahasiswa,

Program Studi Kimia Tekstil

Lambang

Tulisan Politeknik STTT Bandung, dan

Tahun pembuatan laporan kerja industri,

Jenis dan ukuran huruf ditentukan sebagai berikut:

Judul laporan kerja industri

Jenis huruf (font) : Arial Kapital

Ukuran huruf : ukuran (font) 16, cetak tebal (bold)

Kalimat di bawah laporan kerja industri jenis huruf sama, ukuran 12, cetak tebal

Kata “oleh” : ukuran 12, cetak tebal

Nama mahasiswa : ukuran 14, cetak tebal

NPM : ukuran 14, cetak tebal

Program Studi : ukuran 14, cetak tebal

Lambang Politeknik STTT Bandung : ukuran tinggi 3,5 cm (lihat contoh pada lampiran)
Politeknik STTT Bandung dan tahun penyelesaian : ukuran 16, cetak tebal

Contoh sampul muka dapat dilihat pada lampiran 1.a.

3.2.2 Halaman Awal

Halaman awal dicetak dengan format dan susunan sama seperti sampul buku tetapi pada

kertas putih dengan tinta hitam.

Contoh dapat dilihat pada lampiran 1.b.

3.2.3 Halaman Judul

Halaman judul terdiri dari dua lembar.

Lembar pertama berisi:

Laporan kerja industri di PT XXX

Diajukan untuk memenuhi mata kuliah kerja industri pada kurikulum Dual System
Oleh: nama mahasiswa, NPM.

Program studi

Nama pembimbing beserta gelar akademik.

POLITEKNIK STTT BANDUNG
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- Tahun penulisan
Lembar kedua berisi :

- Laporan Kerja industri di PT XXX

- Diajukan untuk memenuhi mata kuliah kerja industri pada kurikulum Dual System
- Oleh: nama mahasiswa, NPM.

- Program studi

- Tanda tangan dan nama pembimbing beserta gelar akademik

- POLITEKNIK STTT BANDUNG

- Tahun penulisan
Lembar ketiga berupa berita acara pelaksanaan seminar yang berisi:

- Nama mahasiswa

- NPM mahasiswa

- Pembimbing mahasiswa

- Judul laporan kerja industri

- Tanggal pelaksanaan seminar

- Nama dan tanda tangan penguji

- Validasi dengan tanda tangan kaprodi dan cap Politeknik STTT Bandung

Contoh penulisan dapat dilihat pada lampiran 1.c dan 1.d. Judul laporan kerja industri harus
diusahakan tidak lebih dari tiga baris kalimat dan diketik dengan 1 spasi.

3.2.4 Halaman Lembar Pengesahan

Contoh format untuk halaman lembar pengesahan dapat dilihat pada lampiran 1.e. Penulisan
“disetujui” dan “disahkan” dibuat di dalam kotak empat persegi panjang dengan ukuran 14 cm
x 9 cm. Kotak dicetak di tengah-tengah halaman. Pada saat akan dicetak, setalah dinyatakan
lulus dalam Semiinar KI-1/2, sebelum Lembar Pengesahan, ditambahkan satu halaman
LEMBAR BERITA ACARA SEMINAR (dari Prodi) yang sudah ditandatangani oleh semua

pihak, sebagai bukti valid bahwa Laporan KI-1/2 tersebut sudah diseminarkan.

3.2.5 Halaman Kata Pengantar

Halaman kata pengantar dicetak pada halaman baru dengan batas maksimal 1 halaman.
Pada halaman ini mahasiswa berkesempatan untuk menyatakan terima kasih secara tertulis
kepada perguruan tinggi, jurusan, industri, pembimbing dan perorangan yang telah memberi
bimbingan, nasihat, saran dan kritik, kepada mereka yang telah membantu, kepada

perorangan atau badan yang telah memberi bantuan keuangan, dan sebagainya. Cara
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menulis kata pengantar beraneka ragam, tetapi semuanya hendaknya menggunakan kalimat
yang baku seperti pada penulisan karya ilmiah. Ucapan terima kasih agar dibuat tidak
berlebihan dan dibatasi hanya yang relevan dengan kegiatan dan penulisan LKI.

3.2.6 Halaman Daftar Isi

Halaman daftar isi memuat lokasi (nomor halaman) dari : kata pengantar, daftar isi, daftar
tabel, daftar gambar, daftar lampiran, ringkasan, judul bab sampai anak bab, daftar pustaka,

dan lampiran.

Daftar Isi ditulis dengan huruf kapital, tidak diakhiri dengan titik, ditempatkan tepat di tengah
tepi atas batas naskah. (berlaku sama untuk daftar tabel dan daftar gambar). Halaman ini
memuat nomor bab, nomor anak bab, judul bab dan judul anak bab dan nomor halaman
tempat judul bab dan judul anak bab dimuat. Ketiganya masing-masing dituliskan pada tiga

kolom yang berurutan.

Nomor bab ditulis dengan angka Romawi tanpa diakhiri tanda titik, sedangkan nomor anak
bab ditulis dengan angka Arab yang antar angkanya dipisahkan oleh tanda titik. Penomoran
anak bab ditulis maksimum sampai tiga angka Arab yang masing-masing dipisahkan oleh
tanda titik. Angka Arab pertama menunjukkan nomor bab, angka Arab kedua menunjukkan
nomor urut anak bab dalam bab, sedangkan angka Arab yang ketiga menunjukkan nomor

urut anak dari anak bab tersebut.

Judul bab dan judul anak bab ditulis dengan huruf kecil kecuali huruf pertama dari setiap kata
yang ditulis dengan huruf kapital. Judul bab dan judul anak bab tidak diakhiri dengan titik,
sebab judul bukanlah sebuah kalimat.

Daftar isi, daftar tabel, daftar gambar sebaiknya bukan diketik, tetapi dibangkitkan dengan
memakai fasilitas yang tersedia pada MS Word melalui sistem insert table of content,

sehingga kesalahan penulisan dan nhomor halaman dapat dihindari.

Contoh daftar isi dapat dilihat pada lampiran 1.f.

3.2.7 Halaman Daftar Tabel

Halaman daftar tabel dicetak pada halaman baru. Halaman ini memuat nomor tabel, judul

atau nama tabel, dan nomor halaman tempat tabel dimuat.

Nomor tabel ditulis dengan dua angka Arab yang dipisahkan sebuah titik. Angka Arab pertama
menunjukkan nomor bab tempat tabel tersebut terdapat, sedangkan angka Arab kedua

menunjukkan nomor urut tabel dalam bab. Judul atau nama tabel ditulis dengan huruf kecil,
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kecuali huruf pertama kata pertama yang ditulis dengan huruf kapital. Baris-baris judul tabel

dipisahkan dengan satu spasi.

Nomor halaman yang ditulis dengan angka Arab menunjukkan nomor halaman tempat tabel

dimuat.

Daftar tabel sebaiknya bukan diketik, tetapi dibangkitkan dengan memakai fasilitas yang

tersedia pada MS Word melalui sistem insert tabel of content.

Contoh daftar tabel dapat dilihat pada lampiran 1.g.

3.2.8 Halaman Daftar Gambar
Halaman daftar gambar memuat lokasi (nomor halaman) dari judul gambar.

Halaman daftar gambar dan ilustrasi dicetak pada halaman baru. Halaman ini memuat nomor

gambar/ilustrasi, judul gambar/ilustrasi, dan nomor halaman tempat gambar/ilustrasi dimuat.

Nomor gambar/ilustrasi ditulis dengan dua angka Arab yang dipisahkan sebuah titik. Angka
Arab pertama menunjukkan nomor bab tempat gambar tersebut terdapat, sedangkan angka
Arab kedua menunjukkan nomor urut gambar/ilustrasi dalam bab. Judul atau nama
gambar/ilustrasi ditulis dengan huruf kecil, kecuali huruf pertama kata pertama yang ditulis
dengan huruf kapital. Baris-baris judul gambar dipisahkan dengan satu spasi.

Daftar gambar dan ilustrasi sebaiknya bukan diketik, tetapi dibangkitkan dengan memakai
fasilitas yang tersedia pada MS Word melalui sistem insert tabel of content.

Contoh daftar gambar dapat dilihat pada lampiran 1.h.

3.2.9 Halaman Daftar Lampiran

Halaman daftar lampiran dicetak pada halaman baru. Halaman ini memuat nomor lampiran,
anak-lampiran, judul lampiran, dan judul anak-lampiran serta nomor halaman tempat judul

lampiran dan judul anak-lampiran dimuat.

Urutan lampiran dituliskan dengan angka Arab, 1,2,3 .... dan seterusnya, serta urutan anak
lampiran dituliskan dengan angka Arab. Nomor anak lampiran tersebut menunjukkan nomor

urut dalam lampiran.

Cara penulisan judul lampiran dan judul anak-lampiran sama seperti penulisan judul bab dan

judul anak bab pada halaman daftar isi.

Daftar lampiran sebaiknya bukan diketik, tetapi dibangkitkan dengan memakai fasilitas yang

tersedia pada MS Word melalui sistem insert tabel of content.

Contoh daftar lampiran dapat dilihat pada lampiran 1.i.
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3.2.10 Ringkasan

Ringkasan dibuat maksimal 1 (satu) halaman, memuat bagian umum perusahaan secara
ringkas, aspek aspek pembelajaran terkait perencanaan dan pengendalian produksi, proses
produksi, pengendalian mutu serta pengoperasian - troubleshooting mesin dan diskusi pada

LKI dengan tujuan untuk memberikan gambaran singkat mengenai kegiatan LKI.

Ringkasan dicetak dengan jarak satu spasi dan mempunyai batas tepi yang sama seperti
tubuh utama laporan kerja industri. Halaman yang memuat ringkasan laporan kerja industri
diberi judul RINGKASAN, yang berjarak + 3 cm dari tepi atas kertas. Kalimat pertama
ringkasan laporan kerja industri berjarak 3 spasi dari baris terakhir kata ringkasan. Kata
pertama atau awal paragraf baru dipisahkan dengan dua spasi dari kalimat terakhir paragraf

yang mendahuluinya.

Contoh penulisan ringkasan dapat dilihat pada lampiran 1.j buku pedoman ini.

3.3 Bagian Tubuh Utama Laporan Kerja industri
Bagian tubuh utama dari Laporan Kerja Industri (LKI) sebagai berikut:

- BAB | PENDAHULUAN

- BAB Il BAGIAN UMUM PERUSAHAAN

- BAB Il PRODUKSI

- BAB IV DISKUSI

- BAB YV PENUTUP

- DAFTAR PUSTAKA

Contoh penulisan judul Bab, anak bab dan isi Bab dapat dilihat pada Lampiran 1.k; 1.I; 1.m;
1.n;1.0;

3.3.1 BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi uraian yang mengantarkan pembaca tentang apa yang dilaporkan dan dibahas

dalam laporan kerja industri, meliputi :

- Latar belakang kerja industri

Nama perusahaan atau pabrik tempat kerja industri

Durasi (tanggal mulai dan tanggal selesai) serta waktu kerja industri

Konsentrasi/fokus kerja industri di departemen/divisi/bagian apa

Kendala yang dihadapi dalam kerja industri

Sistematika penulisan.
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3.3.2 BAB Il BAGIAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini terdiri dari beberapa subbab yang menjelaskan keadaan umum dari tempat kerja
industri, yang terdiri dari :

2.1 Perkembangan Perusahaan

Berisi pembahasan mengenai penetapan lokasi pabrik, keunggulan dan kekurangannya

dan relevansinya pada masa sekarang. Mahasiswa memberikan ulasan mengenai

perkembangan perusahaan dari perspektif Keteknikan Pabrik Tekstil.

2.2 Struktur Organisasi Perusahaan

2.2.1 Bentuk Struktur Organisasi

2.2.2 Uraian Tugas

2.3 Permodalan dan Pemasaran

2.3.1 Permodalan

2.3.2 Pemasaran

2.4 Ketenagakerjaan

2.4.1 Jumlah dan Tingkat Pendidikan

2.4.2 Distribusi Tenaga Kerja di Bagian Produksi (termasuk shift dan non shift)

2.4.3 Sistem Perekrutan, Pembinaan dan Pengembangan Karyawan

2.4.4 Sistem Pengupahan dan Fasilitas Karyawan
Pada penyajiannya, terkadang diperlukan penambahan data Tabel dan Gambar untuk
mereprentasikan kondisi perusahaan. Contoh penyajian tabel dan gambar dapat dilihat di

lampiran 2.

3.3.3 BAB Il PRODUKSI

Bab ini terdiri dari beberapa sub bab yang menjelaskan pekerjaan yang dilakukan di tempat

kerja industri, yang terdiri dari:

3.1 Perencanaan dan Pengendalian Produksi

3.1.1 Perencanaan Produksi
Berisi penjabaran langkah perencanaan produksi mulai dari alur penerimaan
pesanan dari bagian marketing, perhitungan kebutuhan bahan baku dan sistem
sediaan (inventory) bahan baku, penyusunan rencana produksi dan kegiatan lain
terkait rencana poduksi, serta jadwal proses produksi yang akan dilakukan hingga
kapan waktunya selesai produksi. Implementasi dan atau potensi implementasi

Industri 4.0 pada sistem perencanaan produksi (jika ada).
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Mahasiswa memberikan analisis tentang perencanaan produksi yang dilakukan
industri.

3.1.2 Pengendalian Produksi
Subbab ini berisi hasil pengamatan dan analisis mahasiswa terhadap kegiatan dan
sistem pengendalian produksi, meliputi :

- Penjadwalan produksi,

- Jalannya proses produksi (sistem kartu proses, ERP, dIl.),

- Jalannya mesin, kondisi mesin dan kinerja mesin

- Suplai bahan baku setiap tahapan produksi,

- Kesesuaian jumlah produksi dengan rencana,

- Sistem koordinasi dengan bagian produksi dan bagian terkait lainnya,

- Ketersediaan, kelengkapan dan implementasi Standar Operational Procedure

(SOP) yang dimiliki untuk mengendalikan proses produksi.

- Implementasi dan atau potensi implementasi Industri 4.0 pada sistem

pengendalian produksi (jika ada).

3.2 Proses Produksi

3.2.1 Jenis dan Jumlah Produksi
Subab ini berisi hasil pengamatan dan analisis mahasiswa terkait :
- jenis serat yang diproduksi
- komposisi campuran seratnya (jika ada)
- Jumlah dan kapasitas produksi

3.2.3 Proses Produksi
Pada anak Bab ini menjelaskan mengenai proses produksi yang dilakukan dengan
memperhatikan diagram alir, zat-zat, skema proses, resep, fungsi zat, gambar
jalannya kain pada mesin, dan hal hal lain yang berkaitan langsung dengan proses
produksi.

3.2.4 Sarana Penunjang Produksi
Sarana Penunjang Produksi berkaitan dengan utilitas yang dimiliki oleh pabrik
sebagai penunjang proses produksi, diantaranya :
- Tenaga listrik. Aspek : sumber tenaga (PLN/generator/solarpanel/powerplant,dll.)
kebijakan dan visi perusahaan mengenai efisiensi energi.
- Uap (Boiler). Aspek : jenis-jenis boiler dan peruntukannya. Jenis Bahan bakar

boiler. Kapasitas dan kebutuhan konsumsi boiler.
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- Pengolahan air proses dan limbah. Aspek : sumber air proses, metode pengolahan
air proses, metode pengolahan air limbah, debit air limbah, dan analisis terhadap
baku mutu air limbah (jika ada).

- Udara bertekanan (kompresor), Aspek : kapasitas kompresor dan spesifikasinya,
penggunaan untuk mesin apa saja.

- serta Laboratorium. Aspek : kegiatan/proses yang dilakukan di Lab. Implementasi
dan/atau potensi implementasi Industri 4.0 pada fasilitas dan aktivitas Laboratorium
(jika ada).

3.3 Pengendalian Mutu

Didalam anak bab ini dibahas upaya-upaya dalam mempertahankan dan
memperbaiki mutu produk. Mahasiswa mengamati kegiatan-kegiatan operasional
yang berhubungan dengan pengendalian mutu baik dari bahan baku, proses

produksi bahkan sampai produk akhir.

3.3.1 Pengendalian Mutu Bahan Baku
Uraian mengenai proses pengawasan terhadap bahan baku serta bahan
pembantu yang digunakan untuk mengetahui atau mengecek mutu dan kuantitas
bahan baku dan bahan pembantu, meliputi :
- Mutu bahan baku dan bahan pembantu
- Ketersediaan bahan baku dan bahan pembantu
- Ketersediaan sarana pendukung (angin, uap dan air)
- Evaluasi persediaan bahan baku
- Pemeliharaan peralatan uji laboratorium

- Pengujian bahan baku

3.3.2 Pengendalian Mutu Proses
Pengendalian mutu proses produksi merupakan tahap yang sangat penting untuk
menjaga mutu produk yang dihasilkan, memastikan mutu proses yang sedang
berjalan sudah sesuai dengan mutu yang direncanakan. Pengendalian mutu
terhadap proses meliputi :
- Pemeriksaan persediaan bahan baku
- Menghitung volume produksi
- Evaluasi efisiensi produksi
- Evaluasi kinerja mesin produksi
- Pengawasan terhadap jalannya mesin-mesin produksi

- Pengecekan setting kondisi mesin
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- Evaluasi performa mesin produksi

- Evaluasi jadwal produksi
3.3.3 Pengendalian Mutu Produk Akhir

Pengendalian terhadap mutu produk diperlukan untuk menjamin dan memastikan
bahwa produk yang dihasilkan telah memenuhi persyaratan yang sudah
ditentukan baik oleh pelanggan maupun prodisen itu sendiri. Pengendalian mutu
terhadap produk meliputi :

- Penyusunan sasaran mutu

- Pembuatan standar mutu produk

- Pengujian produk

- Pemeriksaan mutu produk

- Analisis hasil uji mutu produk

- Evaluasi hasil uji mutu produk

- Menyelesaikan masalah mutu produk

- Pengecekan persediaan produk jadi

3.4 Mesin - mesin Produksi

3.4.1 Jenis & Tata letak mesin mesin,
Pada anak Bab ini mencakup mesin mesin yang digunakan, jenisnya, merek, tipe,
tahun pembuatannya serta kapasitas/kecepatan mesinnya dan fungsinya. Selain
itu juga penempatan mesin mesin tersebut dan dampaknya bagi kegiatan produksi.
Didalam laporan perlu dimuat pula pendapat mahasiswa mengenai implementasi

4.0 pada mesin mesin produksi tersebut (jika ada).

3.4.2 Penyetelan, troubleshooting, pemeliharaan dan perbaikan mesin
Dalam anak Bab ini dilakukan pembahasan mengenai penyetelan, penjadwalan
rutin pemeliharaan mesin serta perbaikan mesin yang digunakan produksi maupun
mesin pendukung kegiatan produksi. Ruang lingkup pemeliharaan dan perbaikan
serta juga estimasi kebutuhan waktu untuk melakukan pemeliharaan dan
perbaikannya. Selain jadwal rutin juga termasuk pemelliharaan dan perbaikan yang

tidak terjadwal.
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3.4. BAB IV DISKUSI

Bab ini mendiskusikan secara kritis, analitis dan komprehensif tentang masalah-masalah yang

terjadi pada bahasan berikut:
3.4.1 Profil Perusahaan
Dalam pembahasan diskusi profil perusahaan dapat dikaji tentang:

- perkembangan perusahaan,

- potensi pengembangan perusahaan di masa yang akan datang,

- potensi pengembangan produk,

- potensi pengembangan pemasaran, ataupun

- potensi sumber daya manusia yang dimilki untuk diproyeksikan demi kemajuan

perusahaan
3.4.2 Proses produksi
Dalam pembahasan diskusi tentang proses produksi dapat dikaji tentang:

- proses-proses yang dapat menghemat energi, biaya, dan waktu,

- potensi penambahan mesin produksi lain penunjang produksi,

- potensi pengembangan proses untuk mencapai produk yang lebih berkualitas
- potensi perubahan parameter proses untuk menghasilkan produk yang

berkualitas
3.4.3 Tinjauan khusus

Masalah dapat secara khusus diambil pada suatu nomor order (pemesanan) pada
LOT tertentu yang menghasilkan kegagalan produk (kualitasnya tidak sesuai
dengan permintaan konsumen) sehingga perlu dilakukan analisis dengan cara
melihat faktor - faktor yang menjadi penyebab kegagalan produk tersebut serta
hubungannya dengan kegagalan produk yang terjadi. Serta dilakukan studi
secara kritis untuk dapat mengatasi agar kegagalan produk tersebut tidak terjadi

kembali dimasa datang.

Masalah lainnya yang dapat diangkat menjadi topik diskusi adalah berkaitan
dengan penghematan biaya, peningkatan efisiensi maupun efektifitas yang dapat
menguntungkan perusahaan. Masalah yang terjadi sebaiknya digali berdasarkan
4 aspek dalam suatu lingkup produksi dan dibagi menjadi 4 anak bab sebagai
berikut :
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4.1 Perencanaan dan Pengendalian Produksi

4.2 Proses Produksi

4.3 Pemeliharaan dan Perbaikan Mesin

4.4 Pengendalian Mutu

Contoh penulisan Bab 11l dan Bab IV dapat dilihat pada lampiran 1.m dan 1.n.

3.5 BAB V PENUTUP

Bab ini menyajikan simpulan dan saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan
masalah yang diamati berdasarkan hasil diskusi pada Bab IV. Simpulan dapat mencakup dari
diskusi tentang profil perusahaan, proses produksi, dan tinjuan khusus. Bab V terdiri dari 2
subbab, yaitu : 5.1 simpulan dan 5.2 saran. Contoh penulisan Bab V dapat dilihat pada

lampiran 1.0.

3.6 DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka berisi semua pustaka yang digunakan mahasiswa dalam menyiapkan dan
menyelesaikan laporan kerja industri. Semua pustaka yang tercantum pada daftar pustaka

harus benar-benar dirujuk dalam penulisan laporan kerja industri.

Daftar pustaka terdiri atas makalah dan buku yang diterbitkan dan lazimnya dapat ditemukan
di perpustakaan. Pustaka yang mengambil halaman situs web/website internet merujuk pada
aturan yang berlaku di bidangnya masing-masing. Skripsi, tesis dan disertasi termasuk dalam
daftar pustaka sebab, meskipun tidak diterbitkan, pada umumnya dapat ditemukan di
perpustakaan. Sumber-sumber yang tidak diterbitkan tidak dimuat dalam daftar pustaka,
dapat dicantumkan pada catatan kaki (foot-note) pada halaman bersangkutan. Namun
sangat dianjurkan untuk menghindari adanya catatan kaki (foot-note) dan sedapat
mungkin diusahakan agar hal tersebut diuraikan/diungkapkan menyatu dalam teks
laporan kerja industri. Buku ajar (textbook) yang dimuat dalam daftar pustaka supaya

diusahakan pustaka yang paling mutakhir.

Dalam teks laporan kerja industri, penulisan pengarang/penulis yang lazim maksimal adalah
dua orang pengarang/penulis, sedangkan jika lebih dari itu, nama pengarang/penulis yang
ditulis adalah penulis pertama diikuti dengan dkk. (yang artinya dengan kawan-kawan). Hal
ini dikarenakan laporan kerja industri ini ditulis dengan menggunakan bahasa Indonesia,
sehingga penulisan yang dibakukan dalam laporan kerja industri ini adalah dkk, bukan et al..
Jika dalam teks laporan kerja industri ada penulisan rujukan nama dengan dkk., maka di
dalam daftar pustaka nama-nama penulis/pengarang yang sebenarnya terdiri dari lebih

dari dua pengarang/penulis, maka seluruh pengarang/penulisnya harus ditulis dengan
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lengkap. Cara penulisan dalam teks laporan kerja industri yang dianjurkan adalah sebagai

berikut (sebagai contoh saja):

“Pernyataan tentang pentingnya memahami cara penulisan rujukan/pustaka dalam teks
laporan kerja industri tersebut memang harus diperhatikan dan diikuti, karena sangat penting
dalam penulisan suatu laporan kerja industri. Hal senada tentang pentingnya memahami cara
penulisan rujukan/pustaka dalam teks laporan kerja industri juga disampaikan oleh para pakar
bahasa seperti Tarub dan Tingkir (1973)".

Semua pustaka yang telah dirujuk dan terkutip dalam teks laporan kerja industri, harus

dituliskan dalam daftar pustaka dengan lengkap dan benar cara penulisannya.

Daftar pustaka bukanlah bab tersendiri. Oleh karena itu tidak diberi nomor bab. Daftar pustaka
ditulis pada halaman baru dan judul DAFTAR PUSTAKA dicetak 3 cm di bawah atas halaman,
dengan huruf kapital tanpa titik di belakang huruf terakhir.

Ada beberapa cara untuk menuliskan daftar pustaka, tetapi cara yang diusulkan untuk
dijadikan format adalah cara yang akan diuraikan berikut ini: Daftar pustaka disusun berurutan
secara abjad menurut nama keluarga penulis pertama, tidak perlu nomor urut. Baris-baris dari
setiap pustaka dicetak dengan jarak satu spasi, sedangkan baris pertama dari pustaka
berikutnya dicetak satu setengah spasi di bawah garis terakhir pustaka yang mendahuluinya.
Huruf pertama dari baris pertama dari setiap pustaka yang merupakan huruf awal nama
penulis pertama. Baris kedua yang merupakan kelanjutan pustaka dari baris pertama, huruf
awalnya dimulai 5 ketukan atau rongak (ruangan antara dua huruf) dari huruf pertama dari
baris pertama. Penulisan daftar pustaka yang telah disusun secara abjad tidak perlu diberikan

nomor urut.

Di sini perlu dicatat tentang penulisan nama Indonesia, sebab tidak semua nama Indonesia
mengandung nama keluarga. Nama Indonesia yang tidak mengandung nama keluarga ditulis
seperti dikehendaki yang mempunyai nama tersebut, yaitu seperti ditulisnya sendiri pada
waktu menulis makalah atau bukunya. Daftar pustaka berisi semua pustaka yang digunakan
mahasiswa dalam menyiapkan dan menyelesaikan laporan kerja industrinya. Semua pustaka
yang tercantum pada daftar pustaka harus benar-benar dirujuk dan terkutip dalam penulisan

teks laporan kerja industri.

Penulisan daftar pustaka yang berupa makalah di jurnal ilmiah, buletin, atau prosiding ditulis

sebagai berikut:

(1) Dalam daftar pustaka yang dicantumkan adalah nama keluarga penulis, yang ditulis di
depan dan diakhiri dengan sebuah koma, kemudian disusul dengan inisial/singkatan nama

kecilnya yang diakhiri dengan sebuah titik diikuti oleh sebuah koma (jika tidak ada nama
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pertama/nama kecil), kemudian tahun publikasi yang ditulis dalam kurung lalu diikuti titik
ganda, disusul judul makalah yang dituliskan dengan huruf kecil kecuali huruf pertama judul
yang ditulis dengan huruf kapital dan diakhiri dengan sebuah koma, kemudian nama jurnal
ditulis dengan huruf miring (italic) dengan huruf kecil kecuali huruf pertama dari setiap kata
yang ditulis dengan huruf kapital dan disingkat sesuai dengan kebiasaan internasional dan
diakhiri dengan sebuah koma, kemudian Nomor jilid atau volume dicetak tebal diakhiri dengan

sebuah koma, kemudian halaman awal disusul oleh garis datar dan diikuti oleh halaman akhir.

Cotton, F.A. (1998) : Kinetics of Gasification of Brown Coal, Journal of American Chemical
Society, 54, 38 — 43.

(2). Jika penulis terdiri atas dua penulis, untuk penulis pertama ditulis seperti pada butir (1)
kemudian diikuti kata dan (tidak dengan kata and atau tanda &), disusul nama keluarga
penulis kedua sesudah penulis pertama kemudian disusul dengan inisial nhama kecilnya,
kemudian tahun publikasi yang ditulis dalam kurung lalu diikuti titik dua, disusul judul makalah
yang dituliskan dengan huruf kecil kecuali huruf pertama judul yang ditulis dengan huruf
kapital dan diakhiri dengan sebuah koma, kemudian nhama jurnal dan halaman publikasinya;
sebagai contoh:

Tarub, J. dan Tingkir, D. (1999) : Dampak Penebangan Hutan dan Erosi di Hulu Aliran Sungai
Bengawan Solo Terhadap Potensi Banjir di Sekitar Muaranya, Majalah Kehutanan, 7,
12 - 22.

(3) Jika rujukan terkutip dalam teks laporan kerja industri terdiri lebih dari dua orang penulis,
atau yang dituliskan dengan dkk., maka dalam daftar pustaka seluruh nama pengarang harus
dituliskan, diawali oleh nama keluarga dari penulis pertama sebagaimana pada butir (1) di
atas, lalu penulis-penulis berikutnya sebagaimana pada butir (2), sebelum nama penulis
terakhir diikuti kata dan (tidak dengan kata and atau tanda &). Sebagai contoh, dalam laporan
kerja industri dituliskan Kramer dkk. (2005), maka penulisan dalam daftar pustaka nama-nama

pengarang harus ditulis lengkap seperti berikut:

Kramer, A., Djubiantono, T., Aziz, F., Bogard, J.S., Weeks, R. A., Weinand, D.C., Hames,
W.E., Elam, J.M., Durband, A.C, dan Agus (2005) : The First Hominid Fossil Recovered

from West Java, Indonesia, Journal of Human Evolution, 48, 661-667.

Daftar pustaka yang diambil dari situs internet dicantumkan nama situs dan tanggal unduhnya.

Contoh penulisan daftar pustaka dapat dilihat pada lampiran 3.
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3.7 Lampiran

Lampiran dapat terdiri atas beberapa halaman. Lampiran dapat memuat keterangan
tambahan, penurunan rumus, contoh perhitungan, data mentah penelitian dan sebagainya,
yang kalau dimasukkan ke dalam tubuh laporan kerja industri akan mengganggu kelancaran
pengutaraan laporan kerja industri. Setiap lampiran diberi nomor yang berupa angka 1, 2, 3,

... dan seterusnya.

Lampiran didahului oleh satu halaman yang hanya memuat kata LAMPIRAN di tengah
halaman. Halaman ini tidak diberi nomor. Lampiran dapat berupa tabel, gambar, dan

sebagainya yang dianggap tidak merupakan bagian tubuh utama laporan kerja industri.

3.8 Kaidah Penulisan
Penulisan laporan kerja industri harus mengikuti kaidah penulisan yang layak seperti:
(1) Penggunaan bahasa dan istilah yang baku dengan singkat dan jelas.

(2) Mengikuti kelaziman penulisan pada disiplin keilmuan yang diikuti.

3.8.1 Pemakaian Bahasa Indonesia Baku

Bahasa Indonesia yang digunakan dalam naskah laporan kerja industri harus Bahasa
Indonesia dengan menaati kaidah tata bahasa resmi. Kalimat harus utuh dan lengkap,
mempergunakan tanda baca secukupnya agar dapat dibedakan anak kalimat dari kalimat
induknya, kalimat keterangan dari kalimat yang diterangkan, dan sebagainya. Kata ganti
orang, terutama kata ganti orang pertama (saya dan kami), tidak digunakan, kecuali dalam
kalimat kutipan. Kalimat disusun sedemikian rupa sehingga kalimat tersebut tidak perlu
memakai kata ganti orang. Suatu kata dapat dipisahkan menurut ketentuan tata bahasa. Kata
terakhir pada dasar halaman tidak boleh dipotong. Pemisahan kata asing harus mengikuti

cara yang ditunjukkan dalam kamus bahasa asing tersebut.

Bahasa Indonesia yang digunakan dalam laporan kerja industri adalah bahasa Indonesia
yang baik dan benar. Istilah dalam bahasa asing sedapat mungkin digunakan padanannya
dalam Bahasa Indonesia, atau setidaknya diberikan penjelasan dalam Bahasa Indonesia. Bila
tidak ada padanan yang tepat untuk menjelaskan istilah asing yang dimaksud harus dicetak
miring (italic). Kalimat harus utuh dan lengkap serta mengikuti kaidah tata bahasa yang
berlaku untuk bahasa Indonesia. Oleh karena itu dalam penyusunan dan penyajian karya tulis

tugas akhir, penulis diwajibkan untuk berpedoman antara lain pada:

- Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) : https://puebi.js.org/

- Pedoman Umum Pembentukan Istilah
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- Kamus Bahasa Indonesia (KBBI : https://kbbi.kemdikbud.go.id/ , KUBI, KBI).

3.8.2 Penomoran Halaman

Halaman-halaman bagian persiapan laporan kerja industri diberi nomor yang terpisah dari
nomor halaman tubuh utama laporan kerja industri. Halaman-halaman bagian persiapan
diberi nomor dengan angka Romawi i, ii, iii, iv, ..., ... X, Xi, ... untuk membedakan dari nomor
halaman tubuh utama laporan kerja industri yang berupa angka Arab. Halaman tubuh utama
laporan kerja industri diberi angka Arab 1, 2, 3, .... Nomor halaman dituliskan di tengah, 1,5
cm di atas tepi bawah kertas. Nomor halaman lampiran adalah kelanjutan dari nomor halaman
tubuh utama laporan kerja industri. Cara menuliskan nomor halaman lampiran sama dengan

cara menuliskan nomor halaman tubuh utama laporan kerja industri.

3.8.3 Lambang

Lambang variabel digunakan untuk memudahkan penulisan variabel tersebut dalam rumus
dan dalam pernyataan aljabar lainnya. Semua huruf dalam abjad latin dan abjad Yunani, baik
huruf kapital maupun huruf kecil, dapat digunakan sebagai lambang variabel. Lambang dapat

terdiri atas satu atau dua huruf.

Lambang dapat diberi cetak bawah (subscript) atau cetak atas (superscript) atau keduanya.
Subscript dapat berupa huruf atau angka atau keduanya, demikian juga superscript. Beberapa
lambang ditulis dengan cetak miring.Sebagai petunjuk umum, pilihlah lambang yang sudah

lazim digunakan pada bidang anda.

Awal kalimat tidak dibenarkan dimulai dengan lambang variabel, jadi, sebaiknya kalimat

disusun sedemikian rupa sehingga tidak perlu diawali dengan sebuah lambang variabel.

3.8.4 Satuan dan Singkatan

Satuan yang digunakan dalam Laporan Kerja industri adalah satuan satuan internasional
(S.1.). Apabila diperlukan padanannya dengan sistem lain dapat dicantumkan didalam tanda
kurung disebelah kanannya. Singkatan satuan yang digunakan adalah seperti yang
dianjurkan oleh S.I. Singkatan satuan ditulis dengan huruf kecil tanpa titik di belakangnya atau
dengan lambang. Singkatan satuan tidak dituliskan dengan huruf dicetak miring (italic).
Singkatan satuan dapat terdiri atas satu, dua atau sebanyak-banyaknya empat huruf Latin.
Singkatan satuan dapat dibubuhi huruf awal atau lambang seperti y (mikro), m (mili), ¢ (centi),
d (desi), h (hekto), k (kilo), atau M (mega).
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Satuan sebagai kata benda ditulis lengkap. Demikian juga satuan yang terdapat pada awal
kalimat ditulis lengkap. Satuan yang menunjukkan jumlah dan ditulis di belakang, ditulis
dengan singkatannya.

3.8.5 Angka

Angka yang digunakan dalam bab ini adalah angka Arab. Angka digunakan untuk

menyatakan:

(1) besaran tertentu; ukuran (contoh 15 cm; 666 km?), massa (contoh 11,0 kg; 45,6 g), suhu
(contoh 25 °C), daya (40 kW, 38 kVA), persentase (95,7%) dan lain-lain;

(2) nomor halaman;

(3) tanggal (contoh 8 September 1952);

(4) waktu (contoh pukul 06.30 pagi);

(5) bilangan dalam perhitungan aljabar dan dalam rumus, termasuk bilangan pecahan;

(6) lain-lain.

Tanda desimal dinyatakan dengan koma, misalnya 25,5 (dua puluh lima koma lima). Tanda

ribuan dinyatakan dengan titik, misalnya 1.000.000 (satu juta). Bilangan dalam kalimat yang

lebih kecil dari sepuluh dapat ditulis dengan kata-kata, misalnya enam perguruan tinggi; tetapi

lebih besar dari sepuluh digunakan angka, misalnya 17 buah mangga.

Besaran tak tentu dan bilangan yang digunakan untuk menyatakan besaran secara umum
ditulis dengan kata-kata, misalnya sepuluh tahun yang lalu, usia empat puluh tahun, setengah

jam mendatang, lima kali sehari, beberapa ratus sentimeter dan lain-lain.

Awal sebuah kalimat tidak boleh dimulai dengan sebuah angka. Jika awal kalimat memerlukan
bilangan atau angka, tulislah bilangan tersebut dengan kata-kata; atau dengan mengubah

susunan kalimat sedemikian rupa sehingga bilangan tadi tidak lagi terletak pada awal kalimat.

Penggunaan angka Romawi untuk menyatakan bilangan sebaiknya dihindari karena tidak

segera dapat dimengerti dengan mudabh.

3.8.6 Cetak Miring (Italic)

Ukuran huruf yang dipakai untuk cetak miring harus sama besar ukurannya dengan huruf
untuk naskah. Cetak miring digunakan untuk judul buku dan untuk nama majalah ilmiah. Pada
umumnya cetak miring digunakan pada kata atau istilah untuk memberikan penekanan
khusus menarik perhatian atau untuk kata dalam bahasa asing yang belum ada padanannya

dalam Bahasa Indonesia.

35



3.8.7 Penulisan Rumus dan Perhitungan Numerik

Sebuah rumus diletakkan simetrik (centered) dalam batas kertas yang boleh dicetak. Rumus
yang panjang ditulis dalam dua baris atau lebih. Pemotongan rumus panjang dilakukan pada
tanda operasi aritmetik, yaitu tanda tambah, tanda kurung, tanda kali dan tanda bagi (bukan
garis miring). Tanda operasi aritmetik tersebut didahului dan diikuti oleh sedikitnya satu

rongak (ruang antara dua kata).

Pangkat dituliskan setengah spasi di atas lambang variabel. Pemakaian tanda akar (3 dsb.)
sebaiknya dihindari dan diganti dengan pangkat pecahan. Penulisan bilangan pecahan
sebaiknya tidak dilakukan dengan menggunakan garis miring. Tanda kurung dalam
pasangan-pasangan dipakai secukupnya untuk menunjukkan hierarki operasi aritmetik

dengan jelas. Hierarki tanda kurung dalam buku pedoman ini ditentukan sebagai berikut:

[{C)}]

Setiap rumus diberi nomor yang dituliskan di antara dua tanda kurung. Nomor rumus terdiri
atas dua angka yang dipisahkan oleh sebuabh titik. Angka pertama, yang berupa angka Arab,

menunjukkan bab tempat rumus tersebut terletak.

Angka kedua yang berupa angka Arab, menunjukkan nomor urut rumus dalam bab. Substitusi
variabel dengan harganya untuk operasi aritmetik dituliskan seperti pada penulisan rumus.
Dalam hal ini, hindarkan pemakaian titik sebagai lambang operator kali.

Penulisan rumus akan lebih mudah jika dilakukan dengan menggunakan fasilitas Equation

pada perangkat lunak MS Word.

3.8.8 Cara Penulisan Judul Bab dan Judul Anak Bab

Sistem yang digunakan dalam penomoran bab dan anak bab adalah sistem angka, dan dalam
hal ini merupakan angka Arab. Jumlah angka Arab yang menunjukan anak dari anak bab

maksimal 4 angka.

Nomor judul bab ditempatkan di tengah atas halaman baru dan tidak diakhiri dengan titik.
Nomor anak bab ditempatkan di tepi kiri segaris dengan margin kiri. Judul anak bab/anak
anak bab diketik satu ketukan dari nomor judul anak bab/anak anak bab. Angka pada deret
terakhir tidak diakhiri dengan titik. Jarak antara judul bab dan subbab adalah tiga spasi. Jarak
antara anak bab dengan baris terakhir subbab sebelumnya adalah tiga spasi dan jarak antara

subbab ke anak subbab adalah dua spasi.

Bab dan nomornya tersebut dicetak 3 cm di bawah batas tepi atas tanpa diakhiri titik di
belakang angka Romawi dan diletakkan secara simetrik (centered) dalam batas kertas yang

boleh dicetak. Bab baru ditulis pada halaman baru. Judul bab dicetak sejajar dengan nomor
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bab. Judul bab ditulis dengan huruf kapital, tanpa titik di belakang huruf terakhir. Jika judul
bab terdiri atas dua baris, baris kedua dimulai dengan baris baru. Judul bab diletakkan secara
simetrik (centered) dalam batas kertas yang boleh dicetak.

Judul anak bab dicetak tiga spasi di bawah garis terakhir judul bab atau baris terakhir dari
anak bab yang mendahuluinya. Judul anak bab dicetak tebal dengan huruf kecil kecuali huruf
pertama dari tiap kata yang ditulis dengan huruf kapital. Nomor anak bab dicetak tebal pada
batas tepi kiri. Judul anak bab tidak diakhiri dengan sebuah titik. Penulisan judul bab dan
subbab sebaiknya menggunakan fasilitas “Styles” : Heading 1, 2,3 dst, hal ini untuk

memudahkan pengisian daftar isi menggunakan fasilitas insert table of content

Contoh Penulisan Laporan dapat dilihat pada Lampiran 1.

3.8.9 Cara Membuat Gambar

Pada buku pedoman ini istilah gambar mencakup gambar, ilustrasi, grafik, diagram, denah,
peta, bagan, monogram, diagram alir, dan potret. Gambar harus dicetak pada kertas yang
dipakai untuk naskah laporan kerja industri. Gambar asli dibuat dengan bantuan perangkat
keras printer atau plotter atau pencetak gambar sejenis yang berkualitas. Huruf, angka dan
tanda baca lain yang dipakai pada gambar harus jelas.

Gambar yang tidak dapat diterima sebagai bagian dari naskah laporan kerja industri adalah:
(1) gambar yang dibuat pada kertas grafik;

(2) gambar yang dibuat pada kertas grafik kemudian kertas grafik tersebut ditempel pada
kertas naskah;

(3) gambar yang dibuat pada kertas lain yang ditempel pada kertas naskah.

3.8.9.1 Cara Meletakkan Gambar

Garis batas empat persegi panjang gambar, diagram atau ilustrasi (garis batas tersebut dapat
berupa garis semu) diletakkan sedemikian rupa sehingga garis batas tersebut tidak
melampaui batas kertas yang boleh dicetak. Gambar diletakkan simetris (centered) terhadap
batas kertas yang boleh dicetak. Sisi terpanjang dari garis batas gambar dapat diletakkan
sejajar lebar kertas atau sejajar panjang kertas. Untuk hal yang disebut terakhir, gambar
sebaiknya dibuat pada halaman tersendiri tanpa teks naskah untuk memudahkan

pembacaan.

Gambar dengan sisi terpanjang sejajar lebar kertas boleh diletakkan di tengah halaman di
antara baris-baris kalimat teks. Dalam hal ini garis batas atas gambar harus terletak tiga spasi

di bawah garis kalimat sebelumnya. Teks setelah gambar harus terletak tiga spasi di bawah
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baris terakhir gambar. Nomor dan judul gambar diletakkan di bawah gambar. Judul gambar
harus sama dengan judul gambar yang tercantum pada halaman daftar gambar. Oleh karena
itu penulisan judul gambar dilakukan menggunakan fasilitas insert caption pada MS Word.

Gambar yang memerlukan halaman yang lebih lebar dari halaman naskah dapat diterima.
Gambar yang memerlukan satu lipatan untuk mencapai ukuran halaman naskah dapat
dimasukkan ke dalam teks batang tubuh laporan kerja industri. Gambar yang lebih besar dari
itu sebaiknya dimasukkan dalam lampiran. Contoh penyertaan gambar dan nomor serta judul

gambar dapat dilihat pada lampiran 2.

3.8.9.2 Penomoran Gambar dan Pemberian Judul Gambar

Setiap gambar dalam naskah laporan kerja industri diberi nomor. Nomor gambar terdiri atas
dua angka yang dipisahkan oleh sebuah titik. Angka pertama yang ditulis dengan angka Arab
menunjukkan nomor bab tempat gambar tersebut dimuat dan angka kedua yang ditulis

dengan angka Arab menunjukkan nomor urut gambar dalam bab.

Judul atau nama gambar ditulis dengan huruf kecil, kecuali huruf pertama kata pertama yang
ditulis dengan huruf kapital. Baris-baris judul gambar dipisahkan oleh jarak satu spasi.

Pemberian nomor dan judul gambar sebaiknya menggunakan fasilitas insert caption, agar
memudahkan ketika menggunakan fasilitas pembangkitan daftar gambar, dan menghindari

kesalahan dalam pemberian urutan nomor gambar.

3.8.9.3 Sumber Gambar

Gambar yang dikutip dari sumber lain dijelaskan dengan mencantumkan nama penulis dan

tahun atau di bawah judul (font 10). Contoh penyajian gambar dapat dilihat pada lampiran 2.

3.8.10 Cara Membuat Tabel

Tabel dibuat pada kertas naskah. Huruf dan angka tabel harus dicetak (tidak ditulis tangan).
Kolom-kolom tabel disusun sedemikian rupa sehingga tabel mudah dibaca. Suatu angka
dengan angka di bawah atau angka di atasnya berjarak satu spasi. Hal penting adalah agar

tabel mudah dibaca.

Seperti pada gambar, tabel juga mempunyai garis batas yang pada umumnya berupa garis
semu. Tabel diletakkan pada halaman naskah sedemikian rupa sehingga garis batas tidak

melampaui batas kertas yang boleh dicetak dan tabel terletak simetrik (centered) di dalamnya.

Kolom tabel dapat diletakkan sejajar dengan lebar kertas atau sejajar dengan panjang kertas.

Dalam hal terakhir ini sebaiknya seluruh halaman diisi dengan tabel tanpa teks naskah.
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Tabel boleh diletakkan di tengah halaman di antara baris-baris kalimat teks tubuh utama
laporan kerja industri. Dalam hal ini garis batas bawah tabel harus terletak tiga spasi di atas
kalimat teratas di bawah tabel.

Di atas garis batas atas tabel dituliskan nomor dan judul tabel. Jika judul tabel terdiri atas dua
baris atau lebih, baris-baris tersebut dipisahkan dengan satu spasi.

Pemberian judul dan nomor tabel dilakukan seperti halnya pada pemberian nomor dan judul
gambar yaitu sebaiknya menggunakan fasilitas insert caption, agar memudahkan ketika
menggunakan fasilitas pembangkitan daftar tabel, dan menghindari kesalahan dalam

pemberian urutan nomor tabel.

Baris pertama judul tabel harus terletak tiga spasi di bawah garis terakhir teks, sedangkan

baris terakhir judul harus terletak dua spasi di atas garis batas atas tabel.

Tabel yang memerlukan kertas yang lebih besar dari halaman naskah dapat diterima. Akan
tetapi sebaiknya hanya tabel yang jika dilipat satu kali sudah mencapai ukuran halaman
naskah saja yang dimasukkan dalam teks tubuh utama. Tabel yang lebih besar diletakkan

pada lampiran.

Pada data sekunder yang berbentuk tabel dan berasal dari satu sumber dicantumkan nama
penulis dan tahun di bawah judul tabel.

Tabel yang memuat data yang dikutip dari beberapa sumber, tiap kumpulan data dari satu
sumber diberi cetak atas (superscript). Superscript tersebut dijelaskan pada catatan kaki di
bawah tabel. Sumber tersebut dapat pula dituliskan pada satu kolom khusus pada tabel;
dalam hal ini tidak diperlukan superscript. Cara penyajian tabel dapat dilihat pada lampiran 2.
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BAB IV
PEDOMAN PENILAIAN KERJA INDUSTRI

Pedoman penilaian kerja industri merupakan panduan untuk memberikan penilaian kepada

mahasiswa dalam menyelesaikan kerja industri. Penilaian kerja industri memiliki empat

komponen penilaian dengan bobot SKS yang berbeda dalam total bobot SKS Kerja industri

sebesar 12 SKS pada tiap semester. Adapun rincian komponen penilaian, bobot, dan penilai

kerja industri dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Komponen penilaian kerja industri

Semester 6 (KI-1)

No Komponen Penilaian Kerja Industri Jumlah SKS Penilai
1 Penilaian Komprehensif
1. Perencanaan dan Pengendalian 2 Dosen pembimbing dari
Proses Produksi Kl-1 perguruan tinggi dan
2. Proses Produksi KI-1 2 pembimbing dari perusahaan
3. Pengendalian Mutu KI-1 2
4. Mesin-Mesin  Proses 1 (setting, 2
running, troubleshooting) KI-1
2 Laporan KI-1 2 Dosen pembimbing dari
perguruan tinggi
3 Seminar KI-1 (Ujian Komprehensif KI-1) 2 Penguiji terdiri atas 2 (dua)
orang, yang terdiri dari dosen
dan pembimbing dari
perusahaan (jika bersedia),
atau keduanya dari pihak dosen
(jika tidak ada yang bersedia
dari pihak perusahaan)
Total 12
Semester 7 (Kerja Industri 2)
No Komponen Penilaian Kerja Industri Jumlah SKS Penilai
1 Penilaian Komprehensif Dosen pembimbing dari
1. Perencanaan dan Pengendalian 2 perguruan tinggi dan
Proses Produksi KI-2 pembimbing dari perusahaan
2. Proses Produksi KI-2 2
3. Pengendalian Mutu KI-2 2
4. Mesin-Mesin Proses KIl-2 (setting, 2
running, troubleshooting)
2 Laporan Kil-2 2 Dosen pembimbing dari
perguruan tinggi
3 Seminar Kl-2 (Ujian Komprehensif KI-2) 2 Penguiji terdiri atas 2 (dua)
orang, yang terdiri dari dosen
dan pembimbing dari
perusahaan (jika bersedia),
atau keduanya dari pihak dosen
(jika tidak ada yang bersedia
dari pihak perusahaan)
Total 12

Setiap komponen penilaian memiliki kriteria penilaian yang berbeda disesuaikan dengan

kondisi pelaksanaan kerja industri, ruang lingkup, dan materi yang dinilai.
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Pada pelaksanaan kerja industri, mahasiswa diwajibkan untuk terjun langsung di industri dan
mampu menguasai beberapa bidang, yaitu perencanaan dan pengendallian produksi, proses
produksi, mesin-mesin produksi, dan pengendalian mutu. Sebagai implementasi dari
pelaksanaan kerja industri, mahasiswa dibimbing oleh pembimbing dari perusahaan dan
pembimbing darii perguruan tinggi serta berhak mendapatkan penilaian atas pelaksanaan

kerja industri yang dilakukan.

Penilaian komprehensif (Poin 1) yang dilaksanakan oleh dosen pembimbing perguruan tinggi
dan dosen pembimbing dari perusahaan, yang mengetahui penguasaan mahasiswa terhadap
materi yang dinilai selama pelaksanaan kerja industri melalui proses pembimbingan secara
intensif. Penilaian meliputi unsur pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan sikap
(attitude). Ketiga unsur tersebut merupakan komponen pencapaian kompetensi yang
dievaluasi dan menghasilkan nilai dengan bobot yang tercantum pada Tabel 4.1.
Pengetahuan (knowledge) dan keterampilan (skill) dinilai berdasarkan penguasaan terhadap
materi dan keterampilan mahasiswa dalam hal Perencanaan dan Pengendalian Proses
Produksi, Proses Produksi, Pengendalian Mutu, dan Mesin-Mesin Proses (setting, running,
troubleshooting) sesuai tabel tugas di Lampiran 5e Penilaian unsur keterampilan hanya
diberikan oleh pembimbing perusahaan. Selain penguasaan dari segi pengetahuan dan
keterampilan, mahasiswa mendapatkan penilaian sikap kerja yang ditunjukkan selama
pelaksanaan kerja industri. Variabel sikap kerja yang dinilai berupa softskill yang meliputi
interaksi sosial, inisiatif, keselamatan kerja, kerjasama, kedisiplinan, dan ketaatan terhadap

peraturan.

Penilaian laporan diberikan oleh penguji saat pelaksanaan seminar kerja industri. Penguiji
memberikan penilaian secara objektif untuk setiap komponen penilaian. Penilaian meliputi
variabel isi laporan dan kesesuaian penulisan laporan dengan Pedoman Kerja industri.
Laporan kerja industri disusun mengacu pada data capaian yang terdapat pada tabel tugas
mahasiswa selama kerja industri (Lampiran 5e). Penilaian terhadap isi laporan mulai dari
ringkasan, pendahuluan, bagian umum perusahaan, bagian produksi, diskusi, penutup dan

penulisan laporan. Format penilaian laporan kerja industri dapat dilihat pada Lampiran 5c.

Seminar Kerja Industri 1 dan 2 merupakan ujian komprehensif yang terjadwal secara khusus.
Penguiji terdiri atas 2 (dua) orang, yang terdiri dari dosen dan pembimbing dari perusahaan
(ika bersedia), atau keduanya dari pihak dosen (jika tidak ada yang bersedia dari pihak
perusahaan). Penguji pun memberikan penilaian terhadap pemahaman dan penguasaan
mahasiswa terhadap materi laporan kerja industri. Komponen penilaian seminar meliputi
penilaian terhadap penguasaan materi, penyampaian presentasi, serta sikap saat

pelaksanaan seminar. Format penilaian seminar dapat dilihat pada Lampiran 5d
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LAMPIRAN

Lampiran 1.a Contoh penulisan sampul muka laporan kerja industri

Contoh sampul muka (dicetak dengan tinta emas)

LAPORAN KERJA INDUSTRI I/II*
DI PT XXX

Diajukan untuk memenuhi mata kuliah kerja industri pada

kurikulum 2019 (Dual System)

Oleh:
AINUN CHEMISTRYA
NPM. 19420001
KIMIA TEKSTIL

POLITEKNIK STTT BANDUNG
2022

*Tulis sesuai tahapan kerja industri yang dilaksanakan
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Lampiran 1.b Contoh halaman awal (dicetak dengan tinta hitam)

LAPORAN KERJA INDUSTRI I/11*
DI PT XXX

Diajukan untuk memenuhi mata kuliah kerja industri pada
kurikulum 2019 (Dual System)

Oleh:
AINUN CHEMISTRYA
NPM. 19420001
KIMIA TEKSTIL

POLITEKNIK STTT BANDUNG
2022
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Lampiran 1.c Contoh halaman judul cover depan (dicetak tinta hitam)

LAPORAN KERJA INDUSTRI I/11*
DI PT XXX

Diajukan untuk memenuhi mata kuliah kerja industri pada
kurikulum 2019 (Dual System)

Oleh:
AINUN CHEMISTRYA
NPM. 19420001
KIMIA TEKSTIL

Pembimbing I : Ida Nuramdhani, S.SiT., M.Sc., Ph.D

Pembimbing Il : Kurniawan, M.Si.

POLITEKNIK STTT BANDUNG
2022
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Lampiran 1.d Contoh halaman judul cover dalam (dicetak tinta hitam)

LAPORAN KERJA INDUSTRI I/1I*
DI PT XXX

Diajukan untuk memenuhi mata kuliah kerja industri

Oleh:
AINUN CHEMISTRYA
NPM. 19420001
KIMIA TEKSTIL

Pembimbing | Pembimbing Il

(Ida Nuramdhani, S.SiT., M.Sc., Ph.D) (Kurniawan, M.Si.)

POLITEKNIK STTT BANDUNG
2022
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Lampiran 1.e Contoh halaman lembar pengesahan

DISETUJUI DAN DISAHKAN OLEH

Ketua Program Studi: Tanggal :
Kimia Tekstil
Pembantu Direktur 1 : Tanggal :

Politeknik STTT Bandung

Dicetak tepat di tengah halaman

* Sesuai dengan program studinya masing-masing
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Lampiran 1.f Contoh Berita Acara Seminar (dibuatkan oleh Prodi)

BERITA ACARA SEMINAR LAPORAN KERJA INDUSTRI I/lI

Pada hari .... tanggal ..... Panitia Seminar Laporan Kerja Industri Program Diploma

IV Politeknik STTT Bandung telah melaksanakan Seminar Laporan Kerja Industri

untuk mahasiswa jurusan Kimia Tekstil sebagai berikut :

No. NAMA MAHASISWA NPM

KETERANGAN

Hadir dalam Seminar Laporan Kerja Industri tersebut :

No. PENGUJI TANDATANGAN

KETERANGAN

Pembimbing |
Pembimbing I

Bandung,

POLITEKNIK STTT BANDUNG
Ketua Jurusan Feknik—TFekstil/ Kimia Tekstil/ RProduksi-Garmen

Ida Nuramdhani, S.SiT., M.Sc., Ph.D.
NIP. 19780818 200112 2 003
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Lampiran 1.g Contoh Daftar isi

DAFTAR ISI

Halaman
KATA PENGANTAR .ot e i
DAFRTAR IS e ii
DAFTAR GAMBAR oo v
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt v
RINGKASAN et vi
BAB | PENDAHULUAN ... 1
BAB Il BAGIAN UMUM PERUSAHAAN ... 3
2.1 Perkembangan Perusahaan ................coiiiiiiii e 3
2.2 Struktur Organisasi Perusahaan .............ccooooiiiiiiiiie 5
2.2.1 Bentuk Struktur Organisasi ..o 5
2.2.2UraiaNn TUGJAS ...ttt 6
2.3 Permodalan dan Pemasaran ..............ccviiiiiiiiiiiie e 8

(dan seterusnya)
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Lampiran 1.h Contoh Daftar tabel

DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 1.1 Jumlah karyawan berdasarkan tingkat pendidikan ...................cccceve. 5
Tabel 1.2 Jumlah karyawan di tiap departemen .....................ccoeeeiiieeeeeenl B
Tabel 2.1 Mesin dan Alat produksi Departemen Pencapan ............ccccoeeeeeinnnes 35
Tabel 2.2 Data rata-rata jumlah Cacat Produksi Pencelupan........................... 75

Tabel 2.3 (dan seterusnya)...
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Lampiran 1.i Contoh Daftar gambar

DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 1.1 Denah lokasi pabrik ...........ccoiiiiii e 3
Gambar 1.2 Struktur organisasi PT XXX.....ooiiiiiiiicc e, 5
Gambar 1.3 Skema proses produksi di Departemen Pencelupan .................. 24
Gambar 2.1 Gerakan Pencapan Kasa Putar .........................ccceeeeeieeeee.. 56
Gambar 2.2 Grafik hubungan antara suhu dengan waktu celup.............cccccuunne. 72

(dan seterusnya)
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Lampiran 1.j Contoh Daftar lampiran

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran 1. Data hasil pengujian K/IS dan L*a*b*..............ccoo, 4
Lampiran 2. Hasil perhitungan statistik Uji Fdan Uji T ....................o, 105
Lampiran 3. Contoh kartu proses Departemen Finishing ............................ 106
Lampiran 4. dan SEterUSNYa .......cccoiiiieiiei i e 107
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Lampiran 1.k Contoh ringkasan

RINGKASAN

PT Kusumahadi Santosa adalah perusahaan tekstil terpadu yang berdiri tanggal
14 Mei 1980 oleh Bapak H. Santosa dan diresmikan tanggal 21 September 1983.
Perusahaan ini terletak di Jalan Raya Solo-Tawangmangu km 9,4 Jaten,
Kabupaten Karanganyar, Karesidenan Surakarta, berbentuk Perseroan terbatas
(PT) dan bersifat Penanaman Modal Dalam Negeri. Luas bangunan PT
Kusumahadi Santosa seluas 103.209 m2. Bentuk struktur organisasi yang
diterapkan di PT Kusumahadi Santosa adalah bentuk garis, dengan pemimpin
tertinggi dipegang oleh Direktur Utama. Jumlah karyawan sampai bulan November
2017 sebanyak 913 orang dengan tingkat pendidikan SD 10%, SMP 12%,
SMA/SMK sederajat 70% dan Perguruan Tinggi sebesar 8%.

Jenis produksi yang dihasilkan PT Kusumahadi Santosa adalah kain kapas,
poliester kapas, poliester rayon, dan poliester wool... ...... ...... ..o o el

(contoh Ringkasan disadur dari LKP PT Kusumahadi Santosa)

*Perhatikan bahwa spasi antar baris dalam satu paragraf adalah 1 (linespacing =
1), dan spasi antar paragraf adalah 2 (12pt).
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Lampiran 1. Contoh Penulisan Bab dan isi bab

Pergantian Bab Baru dicetak di awal halaman
BAB | PENDAHULUAN

Praktik Kerja Industri merupakan bagian dari kegiatan mahasiswa yang diwajibkan
kepada setiap mahasiswa Diploma IV Politeknik STTT. Praktik Kerja Industri dapat
menjadi sarana mahasiswa untuk lebih mendalami dalam pengetahuan tekstil
serta untuk mempersiapkan diri sebelum memasuki dunia kerja. Mahasiswa
diharapkan mampu mengaplikasikan ilmu-ilmu yang telah didapat pada
perkuliahan terhadap kegiatan produksi dan sistem manajemen melalui praktik

kerja lapangan.

Laporan Praktik Kerja Industri disusun berdasarkan data yang diamati dan
dilaksanakan PT Kusumahadi Santosa yang berlokasi di Jalan Raya Solo-
Tawangmangu Km 9,4 Jaten, Kabupaten Karanganyar, Karesidenan Surakarta
dan dilaksanakan dari tanggal 2 Oktober 2017 ......... ... ... oo e s e el .

.................................. dan seterusnya .

*Perhatikan bahwa spasi dari Judul Bab ke anak Bab adalah 3 (18 pt), spasi antar
baris dalam satu paragraf adalah 1,5 (linespacing = 1,5), dan spasi antar paragraf
adalah 2 (12pt).
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Lampiran 1.m Contoh Penulisan Bab dan isi bab

BAB Il BAGIAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Perkembangan Perusahaan

PT Kusumahadi Santosa merupakan perusahaan di bidang industri tekstil yang
terletak di Jalan Raya Solo - Tawangmangu Km 9,4 Jaten, Kabupaten
Karanganyar, Karesidenan Surakarta. Perusahaan ini berdiri sejak 14 Mei tahun
1981. Perusahaan ini didirikan oleh Bapak H. Santosa dengan Akta Notaris N0.39
dari Maria Theresia Budi Santosa, SH dan diresmikan pada tanggal 21 September
tahun 1983 oleh Menteri Tenaga Kerja Soedomo yang didamp................ , dan

seterusnya.

2.2 Struktur Organisasi Perusahaan
2.2.1 Bentuk Struktur Organisasi

Struktur organisasi yang diterapkan oleh PT Kusumahadi Santosa adalah sistem
organisasi garis. Adanya struktur organisasi berbentuk garis maka tugas dan
wewenang yang dimiliki oleh setiap anggota organisasi akan menjadi lebih jelas
dan terarah. Adapun alasan dari pada penggunaan bentuk struktur organisasi

garis adalah untuk mengetahui adanya .................. dan seterusnya.

*Perhatikan bahwa judul bab seluruhnya ditulis dengan huruf kapital, sedangkan
pada judul sub/anak bab dan anak dari anak bab, huruf kapital hanya digunakan

pada huruf pertama dari setiap kata pembentuk kalimat judul.

*Perhatikan pula bahwa nomor subbab dan anak subbab dituliskan segaris pada

tepi margin kiri (demikian pula cara penulisan pada daftar isi).
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Lampiran 1.n Contoh Penulisan Bab dan isi bab

BAB Il PRODUKSI

3.1 Perencanaan dan Pengendalian Produksi
3.1.1 Perencanaan Produksi

Perencanaan produksi merupakan penetapan rencana produk yang akan
diproduksi dalam jumlah yang dibutuhkan, kapan produk tersebut harus selesai
dan sumber-sumber yang dibutuhkan. Salah satu fungsi dari perencanaan
produksi adalah untuk menjamin rencana penjualan dan rencana produksi
konsisten terhadap rencana strategis perusahaan. Perencanaan produksi terbagi
MENJAAT ... i it e s e e e e e

. ...... dan seterusnya.

3.1.2 Pengendalian Produksi

Pengendalian produksi sangat penting untuk menjaga kelancaran proses produksi
agar pesanan dapat diselesaikan sesuai dengan rencana produksi. Penjadwalan
AIlaKUKAN SECANA ... i i e e e et e e e e e e e e e e

... .... ..dan seterusnya.
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Lampiran 1.0 Contoh Penulisan Bab dan isi bab

BAB IV DISKUSI

4.1 Perencanaan dan Pengendalian Produksi
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Lampiran 1.p Contoh Penulisan Bab dan isi bab

BAB V PENUTUP

Dari hasil pengamatan dan pembahasan secara analitis dan komprehensif pada Bab

IV ... dst, maka dapat diambil simpulan dan saran sebagai berikut.

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Perencanaan dan pengendalian produksi telah dilaksanakan dengan baik sesuai
permintaan.

2. Terjadi permasalahan pada proses produksi pencelupan, yaiu uap boiler tidak
naik yang mengakibatkan suhu tidak mencapai suhu pencelupan.

3. Terjadi permasalahan pada bagian utilitas kompresor yaitu kerusakan pada
selang angin.

4. Pemeliharaan mesin pencelupan benang dilakukan dengan baik.

5. Pengendalian mutu pada proses pencelupan benang dilakukan dengan baik.

5.2 Saran

1. Dilakukan penjadwalan pemeliharaan dan perawatan mesin untuk menjaga
efektivitas kerja mesin.

2. Mengentikan proses jika uap boiler tidak naik.

3. Melakukan pengecekan setiap kali akan menggunakan mesin, terutama
pengecekan tekanan angin.

4. Melakukan proses produksi sesuai dengan Standart Operational Procedure
(SOP).
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Lampiran 2 Contoh tabel dan gambar

Tabel 3. 1 Hasil pengujian ketajaman motif

No Konsentrasi pemutih komersial (g/kg) Ketajaman motif (%)
1 400 94.0
2 471 95.0
3 526 95.5
4 571 95.5
5 609 96.5

Sumber: Kanthi Inayah, Pengaruh Konsentrasi Pemutih Komersial terhadap sifat kain hasil
Pencapan. Skripsi, Politeknik STTT Bandung, 2019. (Arial font 10)

Ketajaman motif

97
96.5
96
95.5
95
94.5
94
93.5
93
92.5

94

400

95.5 95.5
95

471 526 571
Konsentrasi bayclin (g/kg)

96.5

609

Sumber : Kanthi Inayah, Pengaruh Konsentrasi Pemutih Komersial terhadap sifat kain hasil
Pencapan. Skripsi, Politeknik STTT Bandung, 2019. (Arial font 10)

Gambar 1.1 Grafik hubungan antara pengaruh konsentrasi pemutih komersial
terhadap ketajaman motif (Arial font 11)

(spasi antar baris satu spasi)

*Perhatikan bahwa judul tabel ditempatkan di atas tengah tabel sedangkan judul

gambar ditempatkan di bawah tengah gambar, dan bila kalimat judul lebih dari satu

baris, maka baris kedua dan seterusnya dimulai satu spasi di bawahnya dan segaris

dengan huruf pertama judul pada baris pertama. Bila tabel merupakan hasil kutipan

dari karya orang lain maka sumber kutipan harus disebutkan di bawah tabel seperti

contoh di atas.
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Lampiran 3 Contoh penulisan daftar pustaka

DAFTAR PUSTAKA

Cotton, F.A. (1998): Kinetics of Gasification of Brown Coal, Journal of American
Chemical Society, 54, 38 — 43.

Eka Oktariani, Ika Natalia Mauliza & Ikhwanul Muslim (2019) : Morphology and
Physical Properties, Colored Cotton Fabric, from the Biowashing Process
Using Cellulase Enzymes Derived from Straw and Rice Husk Fermentation by
Aspergillus niger Bacteria, JKPK (Jurnal Kimia dan Pendidikan Kimia).
Available from: https://www.researchgate.net/journal/JKPK-Jurnal-Kimia-dan-
Pendidikan-Kimia-2503-4146.

http://www.hiloninside.com/blog/polyester fiber apakah itu dan apakah fungsinya,
diakses tanggal 9 Mei 2016

Jonathan Sudibyo Hartanto (1996): Usaha Pemanfaatan Kembali (Daur Ulang) Air
Buangan Proses Pemasakan, Penghilangan Kanji dan Relaksasi Secara
Simultan Kain Poliester, Laporan Kerja Praktek.

Mark, Herman F, et al. (1971): Encyclopedia of Polymer Science and Technology,
John Willey & Sons Inc.

Muller (1982): Recent Development in Chemistry of Disperse Dyes and Their
Intermediates, American Dyestuff Reporter.

Peavy, S.H, et al. (1885): Environmental Engineering, MC-Graw Hill Corp, New
York.

SNI—-M-03-1989 — F, Pengujian Nilai Kekeruhan, Badan Standardisasi Nasioanl.
(BSN)

Tanujaya M. (2000): Pendekatan Proses Dalam Penerapan Sistem Manajemen
Mutu
ISO9000:2001, http//mwww.brawijaya.ac.id/techno/sajut%20techno48.htm.

Toga Sitompul (1994) : Mutual Recognition Menyelaraskan Mutu Produk Ekspor
Indonesia, USAHAWAN No. 4 Th. XXII

Theresia Mutia (1993): Kegunaan Koagulan Ferosulfat dalam Usaha

Menurunkan Kebutuhan Oksigen Kimia (KOK) Beberapa Jenis kanji, Arena
Tekstil, No. 18.
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Lampiran 4 Tata tertib kerja industri

PERNYATAAN TATA TERTIB

KERJA INDUSTRI MAHASISWA POLITEKNIK STTT BANDUNG

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya mahasiswa Politeknik STTT Bandung :

Nama

NPM/Prodi e, / D-1V, Kimia Tekstil
AlamatdiBandung ...

Nama Orang TUa & ..o e e

Alamat Orang TUA ..o

Menyatakan akan melaksanakan kerja industri dengan ketentuan sebagai berikut :

1.

Bersedia menaati semua peraturan dan tata tertib yang berlaku di
lembaga/perusahaan/pabrik, dan menjaga sopan santun.

Bersedia manjalankan pekerjaan-pekerjaan seperti karyawan pada
lembaga/ pabrik/perusahaan tempat kerja industri.

Akan memberikan laporan mingguan yang telah disyahkan oleh pimpinan
lembaga/pabrik/perusahaan tekstil dan garmen kepada dosen pembimbing
di Politeknik STTT Bandung.

Setalah menyelesaikan kerja industri, segera melaporkan dan menyerahkan
laporan kerja industri kepada Ketua Jurusan TT/KT/PG disertai dengan surat
keterangan selesai kerja industri dari lembaga/perusahaan/pabrik
tekstil/garmen.

Bersedia menerima sanksi akademik maupun administrasi, apabila selama
kerja industri melanggar ketentuan/peraturan lembaga/perusahaan/pabrik
atau Politeknik STTT Bandung bila dipandang berbuat sesuatu yang
dapat merugikan nama baik almamater.

Mengetahui, Bandung,..........ccocoiiinnn.
Ketua Program Studi Kimia Tekstil Yang menyatakan,

(ceeeerrrre e ) (ceeeerrree e )
NIP. NPM.
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Lampiran 5a Format penilaian industri kerja industri

FORM PENILAIAN PEMBIMBING PERUSAHAAN
KERJA INDUSTRI (KI) 1/2%

Nama MahaSiSWa & ..o
NPM e e
Nama Industri TSP

Penilaian
Komponen Penilaian Bobot Nilai | Nilai x Bobot
I.  Perencanaan dan Pengendalian 2 SKS
Proses Produksi
1 | Pengetahuan 40%
2 | Keterampilan Teknis 40%
3 | Sikap*¥ 20%
Il. Proses Produksi 2 SKS
1 | Pengetahuan 40%
2 | Keterampilan Teknis 40%
3 | Sikap*¥ 20%
lll. Pengendalian Mutu 2 SKS
1 | Pengetahuan 40%
2 | Keterampilan Teknis 40%
3 | Sikap*¥ 20%
IV. Mesin-Mesin Proses 2 (setting, 2 SKS
running, troubleshooting)
1 | Pengetahuan 40%
2 | Keterampilan Teknis 40%
3 | Sikap*¥ 20%
Jumlah
, Pembimbingi
Keterangan :

*) Pilih salah Satu
**) Penilaian sikap meliputi : interaksi sosial, keselamatan kerja, kerjasama, inisiatif,
kedisiplinan, dan ketaatan terhadap peraturan

Keterangan nilai mutu :

Nilai akhir  50,0-59,9=C, 60,0-64,9=BC, 65,0-75,9=B, 76,0-84,9 = AB dan
85,0-100 = A

Catatan ;

1. Rentang nilai adalah 50 - 100

2. Setelah ditandatangani, distempel dengan cap Industri
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Lampiran 5b Format penilaian pembimbing kerja industri

Nama Mahasiswa :

FORM PENILAIAN PEMBIMBING DARI PERGURUAN TINGGI

KERJA INDUSTRI (K1) 1/2%

NP M s
Nama INAUSTIT 1 i
Penilaian
Komponen Penilaian Bobot | Nilai | Nilai x Bobot
I.  Perencanaan dan Pengendalian 2 SKS
Proses Produksi

1 | Pengetahuan 40%

2 | Keterampilan Teknis** 40%

3 | Sikap**¥ 20%

Il. Proses Produksi 2 SKS

1 | Pengetahuan 40%

2 | Keterampilan Teknis** 40%

3 | Sikap**¥ 20%

lll. Pengendalian Mutu 2 SKS

1 | Pengetahuan 40%

2 | Keterampilan Teknis** 40%

3 | Sikap**¥ 20%

IV. Mesin-Mesin Proses 2 (setting, 2 SKS

running, troubleshooting)

1 | Pengetahuan 40%

2 | Keterampilan Teknis** 40%

3 | Sikap**¥ 20%

Jumlah

’ Pembimbind

Keterangan :
*  Pilih salah Satu
**)  Penilaian keterampilan meliputi inisiatif, kreativitas, dan kemampuan

*k%)

memecahkan masalah
Penilaian sikap meliputi :
kejujuran, dan sopan santun
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Keterangan nilai mutu :

Nilai akhir  50,0-59,9=C, 60,0-64,9=BC, 65,0-75,9=B, 76,0-84,9 = AB dan
85,0-100 = A

Catatan :

1. Rentang nilai adalah 50 - 100

2. Setelah ditandatangani, distempel dengan cap Politeknik STTT Bandung
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Lampiran 5c¢c Format penilaian laporan kerja industri 1 dan 2
LEMBAR PENILAIAN LAPORAN KERJA INDUSTRI (KI) 1/2%

Nama Mahasiswa /NPM :

Program Studi . KIMIA TEKSTIL
Pembimbing | / Pembimbing II

Tempat Kerja Industri

No. KOMPONEN BOBOT NILAI
LAPORAN Kl (%) ITEM PENILAIAN RENTANG NILAI NILAI X BOBOT
NILAI
1 . Kelengkapan materi ringkasan (bagian umum perusahaan, bagian
Ringkasan L : L .
produksi, diskusi laporan kerja industri)
Uraian yang mengantarkan pembaca tentang materi laporan kerja
5 . . A, L . 50-100
industri, meliputi : latar belakang kerja industri, nama perusahaan,
Pendahuluan . o . . S .
durasi kerja industri, konsentrasi/fokus penempatan kerja industri,
kendala yang dihadapi dalam kerja industri dan sistematika penulisan.
2 o Perkembangan perusahaan
_ o Struktur organisasi perusahaan
Bagian ~ Umum 10 o Permodalan dan pemasaran
Perusahaan o Ketenagakerjaan
50-100
3 o Perencanaan Produksi dan Pengendalian produksi
o Proses Produksi
Bagian Produksi 50 o Pengendalian Mutu 50-100
o Mesin-Mesin Proses Produksi
3 o Perencanaan dan Pengendalian Produksi
o Proses Produksi 50-100
Diskusi 20 o Pengendalian Mutu
o Mesin-mesin proses produksi
4 Penutup 10 o Kesimpulan dan saran-saran 50-100
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No. KOMPONEN BOBOT NILAI
LAPORAN KI (%) ITEM PENILAIAN RENTANG NILAI NILAI X BOBOT
NILAI
5 Tambahan 5 o Kesesuaian penulisan laporan dengan Pedoman Kerja industri
o Intensitas konsultasi 50-100
o Ketepatan waktu penyelesaian laporan
TOTAL NILAI
NILAI KERJA INDUSTRI = ......... R (nilai huruf)
Nilai akhir  50,0-59,9=C, 60,0-64,9 =BC, 65,0-75,9 =B, 76,0-84,9 = AB dan 85,0-100 = A

Nilai lulus untuk kerja industri) 2 C

Catatan : Rentang nilai adalah 50 — 100

Keterangan :

*)

Pilih salah Satu

65

Penilai




Lampiran 5d Format penilaian komprehensif kerja industri

LEMBAR PENILAIAN KOMPREHENSIF
SEMINAR LAPORAN KERJA INDUSTRI (KI) 1/2%

Nama Mahasiswa /NPM :

Program Studi . KIMIA TEKSTIL
Pembimbing | / Pembimbing II

Tempat Kerja Industri

Penilaian
Komponen Penilaian — —
P Bobot Nilai Nilai x Bobot
I.  Penguasaan Materi 75%
1 | Bagian Umum Perusahaan 15%
2 | Perencanaan dan Pengendalian 150
Proses Produksi KI-1/2 °
P P ksi KI-1/2
3 roses Produksi / 15%
4 | Pengendalian Mutu KI-1/2 15%
5 | Mesin-Mesin Proses Kl-1/2 (setting,
. . 15%
running, troubleshooting)
Il. Presentasi 15%
1 | Materi presentasi
2 | Penyampaian materi presentasi 15%
3 | Ketepatan waktu presentasi
lll. Sikap 10%
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Sopan santun, dan lain-lain 10%

Nilai akhir  50-59=C, 60-64 =BC, 65-75=B, 76-84 = AB dan 85-100 = A
Nilai lulus untuk seminar kerja industri 2 C

Catatan : Rentang nilai adalah 50 — 100

Penguji

Keterangan :
*) Pilih salah Satu
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Lampiran 5e Format Tabel Penugasan Mahasiswa selama Kerja Industri

TABEL PENUGASAN MAHASISWA SELAMA KERJA INDUSTRI (KI)
KURIKULUM 2019 (DUAL SYSTEM)
PROGRAM STUDI DIPLOMA -1V KIMIA TEKSTIL
POLITEKNIK STTT BANDUNG

Nama Mahasiswa

NPM

Tempat Kl / Tahun
pelaksanaan KI

Nama Pembimbing Industri

Nama Pembimbing

Pengendalian

mengendalikan
proses produksi.

dapat mengetahui alur koordinasi dengan

produksi.

Akademik
% Capaian Vallidasi
Tujuan Pembimbing di
No. | Komponen Pembelajaran Tugas Penilaian mandiri mahasiswa KI Kemlam:uan Lapangan : Nama,
(Bulan ke-) TTD & Tgl.
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Utama 1123 |4
1 Perencanaan | 1.1 Mengetahuicara 1.1.1 Pengamatan proses penerimaan 1.1.1.1 Saya mampu menganalisis penerimaan
dan merencanakan dan pesanan dari bagian marketing. Mahasiswa | pesanan dari bagian marketing sampai proses
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No.

Komponen

Tujuan
Pembelajaran

Tugas

Penilaian mandiri mahasiswa Kl

% Capaian
Kemampuan
(Bulan ke-)

Vallidasi
Pembimbing di
Lapangan : Nama,
TTD & Tgl.

(1)

()

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

Proses
Produksi

bagian marketing terkait penerimaan
pesanan sebagai dasar pembuatan rencana
produksi.

1.1.1.2 Saya mampu memahami alur koordinasi
dari marketing sebagai dasar pembuatan
rencana produksi.

1.2 Melakukan
perencanaan
produksi sesuai
dengan prosedur.

1.2.1 Pengamatan pembuatan rencana
produksi. Mahasiswa mempelajari rencana
produksi yang dibuat oleh perusahaan
berikut data-data yang diperlukan dan tata
cara perhitungan untuk membuat rencana
produksi.

1.2.1.1 Saya mampu mengidentifikasi data-data
yang diperlukan dan tata cara perhitungan
untuk membuat suatu rencana produksi harian
(dalam 24 jam).

1.2.1. Saya mampu menyusun rencana produksi
harian (dalam 24 jam).

1.2.2 Pengamatan tata cara perhitungan
kebutuhan bahan baku (berupa
kain/benang), zat warna, zat pembantu
(auxiliaries) & zat lainnya. Mahasiswa
mempelajari cara perhitungan kebutuhan
bahan baku dari setiap tahapan produksi,
ketersediaan zat-zat beserta jumlahnya.

1.2.2.1 Saya mampu menghitung kebutuhan
bahan baku (berupa kain atau benang), zat
warna, zat pembantu (auxiliaries), zat kimia
lainnya.

1.2.2.2 Saya mampu mengidentifikasi
ketersediaan zat-zat beserta jumlahnya.

1.3 Melakukan
pengendalian
produksi sesuai
dengan perencanaan
yang telah dibuat.

1.3.1 Pengambilan data bahan baku dan
pengamatan sistem pengelolaan gudang
bahan baku. Kegiatan ini mencakup
pengambilan data persediaan jenis dan
jumlah bahan baku (raw material) dan
sistem pengelolaan gudang seperti:

1.3.1.1 Saya mampu memahami sistem
pengelolaan Gudang bahan baku, penempatan
bahan baku, sistem keluar-masuk bahan baku,
dan lain sebagainya.

69




No.

Komponen

Tujuan
Pembelajaran

Tugas

Penilaian mandiri mahasiswa Kl

% Capaian
Kemampuan
(Bulan ke-)

Vallidasi
Pembimbing di
Lapangan : Nama,
TTD & Tgl.

(1)

()

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

penempatan bahan baku, sistem keluar-
masuk, dan lainnya.

1.3.2 Pengamatan alur proses permintaan
bahan baku ke bagian purchasing.
Mahasiswa diharapkan mengetahui tata
cara permintaan bahan baku untuk
memenuhi persediaan bahan baku yang
akan digunakan pada rencana produksi

1.3.2.1 Saya mampu memahami proses
permintaan bahan baku ke bagian purchasing
untuk memenuhi persediaan bahan baku yang
akan digunakan pada rencana produksi.

1.3.3 Pengamatan tata cara penjadwalan
proses produksi dan koordinasi dengan
bagian produksi terkait jadwal produksi.
Mahasiswa diharapkan dapat membuat
jadwal proses produksi dan mengikuti
jalannya koordinasi dengan bagian
produksi untuk mengatur jalannya proses
produksi.

1.3.3.1 Saya mampu memahami proses
koordinasi dengan bagian produksi terkait
jadwal produksi serta pengaturan jalannya
proses produksi.

1.4 Menganalisis
permasalahan-
permasalahan yang
terjadi pada proses
perencanaan dan
pengendalian
produksi.

1.4.1 Pengamatan jalannya proses
produksi dan menjaga kesesuaian rencana
produksi dengan aktual. Mahasiswa turut
serta secara aktif mengamati kesesuaian
jalannya produksi dengan melakukan
pencatatan data suplai bahan baku dan
jumlah output di masing-masing tahapan
produksi serta menganalisis kesesuaian

1.4.1.1 Saya mampu memahami jalannya
proses produksi dan menjaga kesesuaian
rencana produksi dengan actual.

1.4.1.2 Saya mampu mengamati kesesuaian
jalannya produksi dengan melakukan
pencatatan data suplai bahan baku dan jumlah
output masing-masing tahapan produksi.
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jumlah produksi aktual dengan rencana
produksi yang telah dibuat.

Proses
Produksi

2.1 Memahami Alur
proses yang utuh dan
parameter-
parameter teknis
yang berlaku pada
setiap tahapan
proses produksi
dalam suatu proses
pembuatan produk
tekstil.

2.1.1 Pengamatan proses persiapan bahan
baku. Mahasiswa melakukan identifikasi
spesifikasi/karakteristik bahan baku (kain
dan/atau benang grey, zat kimia utama, zat
kimia pembantu) serta mengidentifikasi
jumlah kebutuhan bahan baku (kain
dan/atau benang grey, zat kimia utama, zat
kimia pembantu) dan suplai kebutuhan
bahan baku pada proses produksi
selanjutnya

2.1.1.1 Saya mampu mengidentifikasi
spesifikasi/karakteristik bahan baku (kain
dan/atau benang grey, zat kimia utama, zat
kimia pembantu).

2.1.1.2 Saya mampu mengidentifikasi jumlah
kebutuhan bahan baku (kain dan/atau benang
grey, zat kimia utama, zat kimia pembantu).

2.1.1.3 Saya mampu mengidentifikasi suplai
kebutuhan bahan baku (kain dan/atau benang
grey, zat kimia utama, zat kimia pembantu).

2.2. Mengoperasikan
mesin-mesin
produksi dalam
proses pembuatan
tekstil dan
mengendalikan
proses produksinya.

2.2.1 Pengoperasian dan pengendalian
mesin produksi. Mahasiswa melakukan
kegiatan seperti : memeriksa kesiapan
mesin sebelum memulai produksi,
menyetel parameter-parameter teknis
mesin untuk membuat suatu produk
(setting), menjalankan mesin sesuai
dengan instruksi kerja (running)., dan
menanggulangi gangguan-gangguan proses
yang terjadi (trouble shooting)

2.2.1.1 Saya mampu Menyetel parameter-
parameter teknis mesin untuk membuat suatu
produk (setting).

2.2.1.2 Saya mampu menjalankan mesin sesuai
dengan instruksi kerja (running).

2.2.1.3 Saya mampu menanggulangi gangguan-
gangguan proses yang terjadi (trouble
shooting).

2.3 Menganalisis dan
mengevaluasi bahan

2.3.1 Pengamatan terhadap kegiatan
menginput dan mengolah data produksi.

2.3.1.1 Saya mampu mengidentifikasi data
produksi pada kartu proses
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baku pada rangkaian
proses produksi dan
produk yang
dihasilkan.

Mahasiswa melakukan kegiatan, seperti :
mengidentifikasi data produksi pada kartu
proses, mengidentifikasi data produksi
pada mesin dan menghitung produktifitas
mesin

2.3.1.2 Saya mampu mengidentifikasi data
produksi pada mesin

2.3.1.3 Saya mampu menghitung produktifitas
mesin

2.4 Menyelesaikan
permasalahan yang
terjadi pada proses
produksi di bagian

2.4.1 Evaluasi produk hasil produksi.
Mahasiswa melakukan kegiatan seperti :
melakukan pengujian mutu setiap produk
yang dihasilkan pada setiap tahapan

2.4.1.1 Saya mampu melakukan pengujian
mutu setiap produk yang dihasilkan pada
setiap tahapan produksi tertentu

Pengendalian
Mutu

produksi. produksi tertentu, melakukan inspeksi 2.4.1.2 Saya mampu melakukan analisis
terhadap produk yang dihasilkan terhadap produk yang dihasilkan berdasarkan
berdasarkan standar yang berlaku, standar yang berlaku.
mengidentifikasi penyebab cacat yang
terjadi pada produk dan menanggulangi 2.4.1.3 Saya mampu mengidentifikasi
dan memberikan masukan perbaikan penyebab cacat yang terjadi pada produk.
terhadap cacat yang terjadi pada produk. 2.4.1.4 Saya mampu menanggulangi dan
memberikan masukan perbaikan terhadap
cacat yang terjadi pada produk.
3.1 Memiliki 3.1.1 Pengendalian mutu bahan baku. 3.1.1.1 Saya mampu mengidentifikasi mutu

pengetahuan dan
kemampuan teknis
dalam hal kegiatan
pengendalian mutu
secara terpadu di

Mahasiswa melakukan identifikasi mutu
bahan baku.

bahan baku.

3.1.2 Pengendalian mutu bahan dalam
proses (mid-QC). Mahasiswa mengamati
proses produksi yang dilakukan mulai dari

3.1.2.1 Saya mampu mengidentifikasi mutu
produk pada setiap tahapan proses (mid-QC).
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industri, mulai dari
mutu bahan baku,
proses, hingga
produk akhir, disertai
kemampuan
menganalisis agar
diperoleh solusi atau
pemecahan masalah
dari masalah yang
ada.

bahan baku hingga menjadi produk jadi,
mengumpulkan SOP atau instruksi kerja
terkait proses produksi, serta
mengumpulkan data pendukung bahwa
proses produksi sudah dilakukan sesuai
dengan SOP atau instruksi kerja yang
berlaku.

3.1.3 Pengendalian mutu hasil produksi
(end-QC). Mahasiswa melakukan :
pengamatan proses inspeksi, proses
grading, mengumpulkan standar mutu, dan
membandingkan mutu produk akhir
dengan standar mutu produk.

3.1.3.1 Saya mampu mengidentifikasi mutu
produk akhir (end-QC)

3.1.3.2 Saya mampu menentukan grade kain
menggunakan salah satu sistem grading

3.1.4 Identifikasi masalah pengendalian
mutu. Mahasiswa mengamati
permasalahan yang muncul permasalahan
dari salah satu kegiatan yang sudah
dilakukan, seperti : pengamatan
manajemen mutu bahan baku,
pengamatan proses produksi, maupun
pengamatan proses inspeksi dan
pengendalian mutu menggunakan alat
kendali mutu.

3.1.4.1 Saya mampu menganalisis pengendalian
mutu menggunakan salah satu alat kendali
mutu
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3.1.5 Analisis pemecahan masalah
pengendalian mutu. Mahasiswa melakukan
analisis terhadap suatu permasalahan yang
berkaitan dengan pengendalian mutu.

3.1.5.1 Saya mampu memecahkan suatu
permasalahan yang berkaitan dengan
pengendalian mutu.

Mesin —
mesin proses
produksi

4.1 Memiliki
pengetahuan,
keterampilan dan
sikap kerja (work-
attitude) dalam
menjalankan mesin -
mesin produksi
sesuai dengan SOP,
standar Kesehatan
dan keselamatan
kerja, serta target
produksi dengan
lancer, efektif dan
efisien.

4.1.1 Mempelajari instruksi kerja, skema
dan mekanisme kerja mesin, serta fungsi
setiap bagian pada setiap mesin proses
produksi. Mahasiswa melakukan kegiatan
seperti : mempelajari instruksi kerja
sesuai prosedur teknis dan prosedur
keselamatan kerja, skema dan mekanisme
kerja mesin, serta fungsi setiap bagian
pada mesin proses, melakukan setting
mesin sebelum dioperasikan, aktif
mengamati potensi dan resiko bahaya
pada mesin dan turut terlibat dalam tahap
setting parameter mesin sebelum
dioperasikan.

4.1.1.1 Saya mampu mengidentifikasi instruksi
kerja, skema dan mekanisme kerja mesin, serta
fungsi setiap bagian pada setiap mesin proses
produksi.

4.1.1.2 Saya mampu mengidentifikasi prosedur
keselamatan kerja.

4.1.1.3 Saya mampu mengidentifikasi potensi
bahaya pada mesin produksi.

4.1.1.4 Saya mampu menganalisis resiko
bahaya pada mesin produksi.

4.1.1.5 Saya mampu memahami prosedur
penyusunan pedoman K3.

4.1.2 Memonitor jalannya mesin selama
melakukan proses produksi. Mahasiswa
melakukan monitoring atau mengawasi
mesin selama proses berjalan dan
mengidentifikasi adanya penyimpangan/

4.1.2.1 Saya mampu mengidentifikasi adanya
penyimpangan/kelainan atau potensi
penyimpangan / kelainan selama mesin
berjalan.
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kelainan atau potensi penyimpangan
selama mesin berjalan.

4.1.3 Mengetahui teknik-teknik trouble
shooting sederhana. Dalam keadaan
terdapat masalah selama mesin
beroperasi, mahasiswa mempelajari dan
atau mempraktikkan teknik-teknik trouble
shooting sederhana pada mesin — mesin
produksi.

4.1.3.1 Saya mampu melakukan trouble
shooting sederhana pada mesin — mesin
produksi.

4.1.4 Mengidentifikasi jenis-jenis
pemeliharaan mesin. Mahasiswa
mengidentifikasi jenis-jenis pemeliharaan
mesin meliputi jadwal, SOP pemeliharaan
mesin dan peralatan produksi.

4.1.4.1 Saya mampu mamahami jenis-jenis
pemeliharaan mesin produksi.

Tambahan (Jika ada di Industri

tempat Kl)
Pengolahan 5.1 Mampu 5.1.1 Mengidentifikasi limbah yang 5.1.1.1 Saya mampu mengidentifikasi limbah
limbah mengidentfikasi dihasilkan dari proses produksi. Mahasiswa | limbah yang terdapat dalam industri tekstil.
. teknik pengolahan mengidentifikasi limbah limbah yang
produksi

terdapat dalam industri tekstil.
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limbah industri
tekstil

5.1.2 Mengidentifikasi Teknik pengolahan
limbah yang dilakukan oleh industri.
Mahasiswa melakukan identifikasi teknik
pengolahan limbah yang dilakukan industri.

5.1.1.2 Saya mampu mengidentifikasi teknik
pengolahan limbah yang dilakukan industri.

Setelah seluruh isian lengkap, salinlah pernyataan berikut pada kolom dibawah :

“Dengan ini saya (Nama mahasiswa) (NPM) menyatakan bahwa sesungguhnya seluruh data yang saya input pada dokumen Tabel penugasan mahasiswa ini adalah benar dan sudah sesuai serta

telah divalidasi oleh pembimbing lapangan, jika dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan maka saya siap untuk menerima sanksi yang berlaku”.

Mengetahui,

Tanggal :

Dibuat Oleh,

Tanggal :
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Catatan :

Petunjuk pengisian untuk mahasiswa :

1. Pahami dengan baik apa yang ditugaskan (tertera pada kolom 4. Tugas) dan kemudian lakukanlah penilaian kepada diri sendiri terhadap apa yang ditugaskan (tertera pada kolom 5. Penilaian Mandiri
Mahasiswa Kl)

2. Isilah kolom 6 (persen capaian kemampuan) anda terhadap apa yang telah ditugaskan (persen capaian minimal adalah 0 % dan maksimal adalah 100 % atau yang terbesar).

3. Isilah capaian anda berdasarkan waktu anda memperoleh kemampuan tersebut pada bulan tertentu. Misalnya pada bulan pertama (ke-1) anda belum mampu sama sekali, maka tuliskanlah angka 0 (yang
berarti 0 %), dan apabila pada bulan kedua (ke-2) anda telah mampu sepenuhnya untuk melaksanakan tugas tersebut, maka tuliskanlah angka 100 (yang berarti 100 %), dan karena di bulan kedua kemampuan
telah maksimal, maka bulan ke-3 & ke-4 secara otomatis juga dituliskan 100 (yang berarti 100 %).

4. Setelah capaian kemampuan maksimum diperoleh, kemudian anda baru berhak meminta pembimbing di lapangan untuk memvalidasi di bulan pada saat capaian maksimal.

Petunjuk untuk Pembimbing Lapangan

5. Validasi pembimbing lapangan dilakukan dengan membubuhkan Nama pembimbing lapangan, Tandatangan/paraf dan tanggal validasi dilakukan.

6. Validasi oleh pembimbing dengan memperhatikan/ mempertimbangkan kemampuan yang dimiliki oleh mahasiswa setelah beberapa bulan melakukan Ki

7 Pembimbing lapangan yang memvalidasi terdapat beberapa kemungkinan: misalnya pembimbing pabrik, atau pimpinan yang ada di masing-masing bagian sesuai area penugasan.
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